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  Tujuan penelitian yang akan dicapai adalah untuk mengetahui : 
Media gambar dapat mengatasi kesulitan belajar membaca permulaan di kelas I 
SD Negeri Karangwaru I Kecamatan Plupuh Kabupaten Sragen. 
Variabel yang menjadi sasaran perubahan dalam penelitian tindakan kelas 
ini adalah mengatasi kesulitan belajar membaca permulaan siswa kelas I SD, 
sedangkan variabel tindakan yang digunakan dalam penelitian ini adalah media 
gambar. 
Bentuk penelitian ini adalah tindakan kelas dengan menggunakan model 
siklus. Tiap siklus terdiri dari 4 tahap, yaitu: perencanaan, pelaksanaan tindakan, 
observasi, dan refleksi. Teknik pengumpulan data variabel mengatasi kesulitan 
belajar membaca permulaan siswa kelas I SD melaluiobservasi dan tes membaca 
permulaan. Teknik analisa data digunakan adalah model analisis interaktif yang 
mempunyai tiga buah komponen yaitu reduksi data, sajian data, dan penarikan 
kesimpulan atau verifikasi. 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan, bahwa tindakan kelas 
pada siklus1 menunjukkan adanya hasil belajar membaca permulaan siswa nilai 
rata-ratanya 62 dengan persentase siswa memperoleh nilai di atas KKM 38, 5 %. 
Sedangkan untuk siklus 2 menunjukkan adanya hasil belajar membaca permulaan 
siswa nilai rata-ratanya 68, 5 dengan persentase siswa memperoleh nilai di atas 
KKM 61, 55 %. Pada akhir siklus 3 menunjukkan adanya hasil belajar membaca 
permulaan siswa nilai rata-ratanya 78, 5 dengan persentase siswa memperoleh 
nilai di atas KKM 92, 3 %. Dengan demikian, dapat diajukan suatu rekomendasi 
bahwa pembelajaran bahasa Indonesia dengan materi membaca permulaan, dapat 
mengatasi kesuliltan belajar membaca permulaan di kelas I SD Negeri 





Indah Setyaning Jati, “THE USE OF PICTURE TO OVERCOME THE 
DIFFICULTIES OF BEGINING LEARN READING IN FIRST YEARD AT 
KARANGWARU 1 ELEMENTARY SCHOOL“ Plupuh's District Sragen's 
Regency Year 2008 / 2009, Research Paper, Surakarta: School Of Teacher 
Training and Education Sebelas Maret University. June 2009.  
 
The objective of the research is to knows: the Indonesian learning 
with begining  read material by picture can overcome the difficulties of begining 
learn reading in first yeard at Karangwaru I Elementary School  Plupuh's District 
Sragen's Regency.  
The Variable of this action research is overcome that become the 
difficulties of begining learn reading of elementary school student first yeard, the 
action variable in this research in picture. 
The research is action research by using the cycles. There are four 
type in each cycles, they are: plann, action, observation, and reflection. The 
method of variable data collection is by observation and test. The method of data 
collection is by interactive analysis model which has three component, they are 
data reduction, data servation, and conclussion or verification. 
Based on the result of the research can concluded, that the first 
cycles in action research show there is result from the student, they get the sum 
score 62 it means that the students get score over the KKM 38, 5 %. Therefore the 
second cycles shows that there is result the student get the sum score 68, 5 it 
means that the students get score over the KKM 61, 55 %. At The last cycles 
( cycles 3 ) shows that the result of begining learn reading the student get sum 
score  78, 5 it means that the students get score over the KKM 92, 3 %. So, it 
recomended that learning Indonesian with begining read material can overcome 
the difficulties of begining learn reading in the first yeard at Karangwaru 1 









§ Suatu hal yang menerangi jalan masa depan adalah ilmu, maka carilah 
ilmu hingga batas usia. 
 
§ Jalani hidup dengan penuh semangat yang baru dan berwarna, karena 
sesungguhnya hidup ini penuh warna yang sangat indah. 
 
§ Jangan melilhat kegagalan yang ada di belakang, karena keberhasilan 
menanti di depan mata kita. 
 
§ Hidup adalah sebuah perjuangan yang membutuhkan pengorbanan demi 
tercapainya cita-cita. 
 
§ Ketekunan, ketabahan, dan kesabaran akan membuahkan hasil yang sangat 
manis. 
 
§ Hidup awali dengan penuh senyuman, karena sesungguhnya senyuman 
akan membuat warna hidup menjadi lebih indah. 
 






























Tugas skripsi ini dengan segenap hati, Indah Setyaning Jati persembahkan 
kepada :  
 
Kedua orang tua, bapak Suwarno dan ibu Mulyani yang selalu memberi 
dukungnan, semangat, bantuan, serta doa yang tiada henti demi 
lancarnya tugas skripsi ini. 
Kakak Budhi Kuncoro,  kakak Ardiyani Nurhayati, dan adik Rasya Abdul 
Haq Khoirul Amri yang selalu memberi semangat dan doa.  
Mas Mustakim, kekasih hatiku di POLTABES yang selalu membantu, 
menemani dalam suka dan duka, memberi motivasi, doa, cinta, dan ikut 
serta memberikan solusi atas masalah yang menghambat jalannya 
penelitian ini.  
Semua teman-teman mahasiswa S1 yang selalu membantu dan 







Puji syukur peneliti panjatkan ke hadirat Allah SWT yang telah 
melimpahkan rahmat, taufik, hidayah, dan inayah-Nya, sehingga peneliti dapat 
menyelesaikan tugas skripsi ini dengan lancar. 
Skripsi yang berjudul “ Penggunaan Media Gambar Untuk Mengatasi 
Kesulitan Belajar Membaca Permulaan Di Kelas I SD Negeri Karangwaru I “ 
Kecamatan Plupuh Kabupaten Sragen tahun pelajaran 2008 / 2009 ini dianjurkan 
untuk memenuhi salah satu syarat guna memperoleh gelar sarjana pendidikan 
pada Universitas Sebelas Maret Surakarta. 
Peneliti menyadari bahwa penelitian ini tidak akan berhasil tanpa bantuan dan 
bimbingan dari berbagai pihak yang telah berpartisipasi dalam pembuatan skripsi 
ini. Untuk itu dengan segala kerendahan hati penulis menyampaikan terima kasih 
dan penghargaan yang setulus-tulusnya kepada semua pihak, khususnya kepada : 
 
1. Bapak Prof. Dr. H. M. Furqon Hidayatullah, M.Pd selaku dekan Fakultas 
Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Sebelas Maret Surakarta. 
2. Bapak Drs. R. Indianto, M.Pd selaku ketua jurusan Ilmu Pendidikan 
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Sebelas Maret 
Surakarta yang telah memberi ijin penyusunan skripsi. 
3. Bapak Drs. Kartono, M.Pd selaku ketua program studi S1 PGSD Fakultas 
Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Sebelas Maret Surakarta. 
4. Bapak  Drs. Hasan Mahfud, M.Pd selaku sekretaris program studi S1 
PGSD Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Sebelas Maret 
Surakarta. 
5. Ibu Dra. Rukayah, M.Hum selaku pembimbing I yang dengan sabar 
mengarahkan dan membimbing, sehingga peneliti dapat menyelesaikan 
tugas skripsi ini dengan lancar. 
6. Bapak Drs. M.Shaifuddin, M.Pd, M.Sn selaku pembimbing II yang 
dengan sabar mengarahkan dan membimbing, sehingga peneliti dapat 




7. Bapak TH. Wagiman, S. Pd, selaku kepala sekolah SD Negeri 
Karangwaru I Kecamatan Plupuh Kabupaten Sragen yang telah 
memberikan ijin untuk melaksanakan penelitian. 
 
  Atas segala bantuan yang telah diberikan kepada peneliti, peneliti 
mendoakan semoga semua amaliyahnya diterima dan dilipatgandakan oleh 
Allah SWT, amin. 
Selanjutnya sebagai manusia biasa peneliti tidak lepas dari segala 
kekurangan dan hasil penelitian ini masih jauh dari kesempurnaan. Untuk itu 
penulis mengharapkan kritik dan saran yang membantu dalam rangka 



























HALAMAN JUDUL .....................................................................................  i 
HALAMAN PENGAJUAN ............................................................................ ii 
HALAMAN PERSETUJUAN ......................................................................... iii 
HALAMAN PENGESAHAN .......................................................................  iv 
ABSTRAK ....................................................................................................... v 
ABSTRAK BAHASA INGGRIS ..................................................................  vi 
HALAMAN MOTTO ...................................................................................... vii 
HALAMANPERSEMBAHAN......................................................................... viii 
KATA PENGANTAR ....................................................................................... ix 
DAFTAR ISI ..................................................................................................  xi 
DAFTAR GAMBAR ........................................................................................ xiii 
DAFTAR TABEL ............................................................................................. xiv 
DAFTAR LAMPIRAN ..................................................................................... xv 
 
BAB  I  PENDAHULUAN   
A. Latar Belakang ...........................................................................  1 
B. Identifikasi Masalah ....................................................................       5      
C. Pembatasan Masalah ...................................................................       5 
D. Rumusan Masalah ......................................................................  5 
E. Tujuan Penelitian .......................................................................  6 
F. Manfaat Penelitian. ....................................................................  6 
 
BAB II LANDASAN TEORI 
A. KajianTeori ..............................................................................  8 
1. Tinjauan tentang Media Gambar .......................................  8 
2. Tinjauan tentang Kesulitan Belajar ...................................     12 
3. Tinjauan tentang Membaca Permulaan .............................  20 
B. Kerangka Pemikiran ................................................................  26 




BAB III METODOLOGI 
A. Tempat dan Waktu Penelitian  .................................................  29 
B. Subjek Penelitian ......................................................................  30 
C. Sumber Data .............................................................................  30 
D. Teknik Pengumpulan Data .......................................................  30 
E. Validitas Data ...........................................................................  32 
F. Teknik Analisis Data ................................................................  32 
G. Jadwal Penelitian ......................................................................  34 
H. Rancangan Penelitian ................................................................     35 
 
BAB IV  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 A. Deskripsi Permasalahan Penelitian .............................................  39 
1. Tindakan Siklus 1....................................................................  39 
2. Tindakan Siklus 2....................................................................  45 
        3. Tindakan Siklus 3....................................................................  51 
  B. Pembahasan ..................................................................................     56 
 
BAB V  KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 
A. Kesimpulan .................................................................................  59 
B. Implikasi......................................................................................  59 
C. Saran............................................................................................  60 
 
DAFTAR PUSTAKA ....................................................................................  62 















Gambar 1. Kerangka Pemikiran .................................................................. 27 
Gambar 2. Teknik Analisa Data ..................................................................  33 
Gambar 3. Model Penelitian Tindakan ( John Elliot ) ................................ 38 
Gambar 4. Contoh Media Gambar Pada Siklus 1 ....................................... 42 
Gambar 5. Grafik Nilai Membaca Permulaan Pada Siklus 1 ...................... 44 
Gambar 6. Contoh Media Gambar Pada Siklus 2 ....................................... 45 
Gambar 7. Grafik Nilai Membaca Permulaan Sebelum Tindakan .............. 47 
Gambar 8. Grafik Nilai Membaca Permulaan Pada Siklus 2 ...................... 48 
Gambar 9. Contoh Media Gambar Pada Siklus 3 ....................................... 52 


























Tabel 1. Jadwal Penelitian ..............................................................................   34 
Tabel 2. Presentase Hasil Belajar Siswa Pada Siklus 1 ...................................  44 
Tabel 3. Daftar Nilai Hasil Belajar Siswa Pada Siklus 1 ................................   44 
Tabel 4. Presentase Hasil Belajar Siswa Sebelum Diadakan Tindakan ..........   46 
Tabel 5. Daftar Nilai Hasil Belajar Siswa Sebelum Diadakan Tindakan ........   47 
Tabel 6. Presentase Hasil Belajar Siswa Pada Siklus 2 ...................................   48 
Tabel 7. Daftar Nilai Hasil Belajar Siswa Pada Siklus 2 .................................   46 
Tabel 8. Presentase Hasil Belajar Siswa Pada Siklus 3 ...................................   54 
Tabel 9. Daftar Nilai Hasil Belajar Siswa Pada Siklus 3 .................................   54 
Tabel 10. Perbandingan Nilai pada Pembahasan Penelitian  





















Lampiran 1. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Siklus 1 ...........................  64  
Lampiran 2. Lembar Penilaian Tes Proses Siklus 1  .....................................  69 
Lampiran 3 Lembar Observasi Guru Pada Siklus 1  .....................................  70 
Lampiran 4. Lembar Observasi Siswa Pada Siklus 1 ...................................  71 
Lampiran 5. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Pada Siklus 2 ..................  72 
Lampiran 6. Lembar Penilaian Tes Proses Siklus 2  .....................................  77 
Lampiran 7. Lembar Observasi Guru Pada Siklus 2 .....................................  78 
Lampiran 8.  Lembar observasi siswa pada siklus 2 .....................................  79 
Lampiran 9. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Pada Siklus 3 ..................  80 
Lampiran 10. Lembar Penilaian Tes Proses Siklus 3 ....................................  85 
Lampiran 11. Lembar Observasi Guru Pada Siklus 3 ...................................   86 
Lampiran 12. Lembar Observasi Siswa Pada Siklus 3 .................................  87 
Lampiran 13. Rekapitulasi Nilai Hasil Belajar Sebelum Dan Sesudah 
  Siklus ......................................................................................  88  
Lampiran 14. Contoh Media Gambar Yang Digunakan Saat Penelitian ......  89 



















A. Latar Belakang 
 
Dalam perkembangan ilmu dan teknologi yang sangat cepat seperti 
sekarang ini terasa sekali bahwa kegiatan membaca boleh dikatakan tidak terlepas 
dari kehidupan manusia. Berbagai informasi sebagian besar disampaikan melalui 
media cetak, dan bahkan yang melalui lisan pun bisa dilengkapi dengan tulisan, 
atau sebaliknya. Di sisi lain keterbatasan waktu selalu dihadapi oleh manusia itu 
sendiri. Hal itu didasarkan pada adanya kenyataan arus informasi berjalan begitu 
cepat, kesibukan manusia sangat banyak, sehingga waktu yang tersedia untuk 
membaca sangat terbatas. Kegiatan membaca untuk dapat mengikuti 
perkembangan ilmu dan teknologi tersebut mutlak diperlukan. 
Oleh karena itu, sebenarnya kini manusia dihadapkan pada problema 
bagaimana mengatasi keterbatasan waktu tersebut. Sehingga pada akhirnya dapat 
membaca dalam waktu yang relatif singkat, namun dapat memperoleh informasi 
yang maksimal. Dengan pernyataan lain, persoalannya adalah bagaimana 
melakukan kegiatan membaca secara efektif, sehingga tidak mengganggu aktivitas 
yang lain. 
   Membaca merupakan salah satu jenis kemampuan berbahasa tulis yang 
bersifat reseptif. Disebut reseptif karena dengan membaca seseorang akan 
memperoleh informasi, ilmu pengetahuan, dan pengalaman-pengalaman baru. 
Semua yang diperoleh melalui bacaan itu akan memungkinkan orang tersebut 
mampu mempertinggi daya pikirannya, mempertajam pandangannya, dan 
memperluas wawasannya. Dengan demikian maka kegiatan membaca merupakan 
kegiatan yang sangat diperlukan oleh siapa saja yang ingin maju dan 
meningkatkan diri. Oleh karena itu, pembelajaran membaca di sekolah 
mempunyai peranan yang penting. Pembelajaran membaca memang benar-benar 
mempunyai peranan yang sangat penting. Sebab selain bermanfaat seperti yang 
telah disebutkan di atas, melalui pembelajaran membaca, guru dapat berbuat 
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banyak dalam proses pengindonesiaan anak-anak Indonesia. Dalam pembelajaran 
membaca, guru dapat memilih wacana-wacana yang berkaitan dengan tokoh 
nasional, kepahlawanan, kenusantaraan, dan kepariwisataan. Selain itu melalui 
contoh pembelajaran membaca, guru dapat mengembangkan nilai-nilai moral, 
kemampuan bernalar, dan kreativitas anak didik. 
Pembelajaran membaca permulaan di kelas I SD merupakan pembelajaran 
membaca tahap awal. Kemampuan membaca yang diperoleh pada membaca 
permulaan akan sangat berpengaruh terhadap kemampuan membaca berikutnya. 
Kemampuan membaca permulaan benar-benar memerlukan perhatian dari guru, 
karena jika dasar itu tidak kuat maka akan berpengaruh pada tahap membaca 
lanjut, sebab siswa akan mengalami kesulitan untuk dapat memiliki kemampuan 
membaca yang mahir. Oleh sebab itu, bagaimanapun guru kelas I SD harus 
berusaha sungguh-sungguh agar ia dapat memberikan dasar kemampuan yang 
baik kepada anak didiknya. Hal itu akan terwujud jika melalui pelaksanaan yang 
baik. Sebelum mengajar guru harus ada perencanaan, baik mengenai materi, 
media, metode, dan yang lainnya. 
Membaca permulaan sebagai salah satu keterampilan berbahasa yang 
memungkinkan mampu menghasilkan siswa memiliki: ( 1 ) pengetahuan dasar 
yang dapat digunakan sebagai dasar mendengarkan bahasa Indonesia; ( 2 ) 
pengetahuan dasar untuk bercakap-cakap dalam bahasa Indonesia; ( 3 ) 
pengetahuan dasar untuk membaca bahasa Indonesia; ( 4 ) pengetahuan dasar 
untuk menulis bahasa Indonesia. Hal ini membuktikan bahwa membaca 
permulaan adalah hal yang sangat penting. Jelas bahwa membaca permulaan itu 
sangat penting dan mutlak ada dalam kurikulum sekolah dasar.   
Untuk meningkatkan prestasi belajar membaca permulaan siswa di kelas I 
SD, guru diharapkan mempunyai kemampuan dan keterampilan dalam memilih 
serta menggunakan pendekatan pembelajaran secara tepat. Pendekatan 
pembelajaran bahasa lebih ditekankan pada pendekatan komunikatif, yaitu 
keterampilan menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar untuk 
berkomunikasi. Pendekatan komunikatif sepenuhnya dapat diterapkan dalam 




dilibatkan sejak awal dalam tahap memilih tema dan menentukan topik sajian 
bahan pengajaran. Dengan demikian siswa dapat merasakan bahwa kegiatan 
belajar yang dilakukan menjadi milik dan tanggungjawabnya. Tingkat keaktifan 
siswa yang paling tinggi adalah kemandirian siswa dalam belajar, keingintahuan 
yang tinggi, kehausan mencari informasi baru, dan kelincahan dalam mencari 
pemecahan masalah. 
Membaca permulaan sebagai kemampuan dasar membaca siswa 
merupakan alat bagi siswa untuk mengetahui makna dari isi mata pelajaran yang 
dipelajari di sekolah. Makin cepat siswa dapat membaca makin besar peluang 
untuk memahami makna isi pelajaran di sekolah. Meskipun guru sudah bekerja 
keras mengajar membaca permulaan pada siswa, namun pada akhir tahun 
pelajaran masih juga terdapat siswa yang belum dapat membaca.  
Masalah yang terjadi di kelas 1 SD Negeri Karangwaru 1 ini adalah siswa 
sulit membaca ditahap permulaan. Penyebabnya adalah siswa kesulitam 
membedakan bentuk huruf dan sulit membaca huruf  konsonan yang ada di 
belakang. Siswa sering terbalik membedakan antara huruf “n” dan huruf “m”, 
huruf “b” dan huruf “d”, dan seterusnya.  
Tahap awal sebelum melaksanakan penelitian, peneliti melakukan 
observasi di kelas 1. Hasil dari observasi sebelum diadakan penelitian adalah: 
keaktifan siswasedang, nilai yang dicapai siswa rendah, tingkat ketertarikan siswa 
terhadap pelajaran rendah, tingkat keantusiasan rendah, keaktifan membaca 
permulaan rendah, kemampuan membedakan huruf sedang, dan kemampuan 
membaca permulaan rendah. 
Untuk mengatasi masalah kesulitan membaca permulaan dalam belajar 
mengajar, sangat berhubungan dengan faktor-faktor yang berpengaruh dalam 
proses pembelajaran. Faktor-faktor yang berpengaruh yaitu faktor dari dalam diri 
siswa dan faktor yang diperoleh dari luar diri siswa. Faktor yang berasal dari 
dalam diri siswa di antaranya adalah motivasi belajar. Faktor yang berasal dari 





Media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk 
merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan kemauan anak didik sehingga dapat 
mendorong terjadinya proses belajar pada diri siswa ( Miraso dalam Asep Herry 
Hernawan, 2008: 11 ). Perbedaan gaya belajar, minat, intelegensi, keterbatasan 
daya indra, hambatan jarak geografis dapat diatasi dengan pemanfaatan media 
pembelajaran. 
Berbagai cara yang dapat digunakan guru dalam mengatasi kesulitan 
belajar membaca permulaan yaitu menggunakan media gambar. Proses 
pembelajaran dengan  menggunakan media gambar, perhatian siswa akan terfokus 
dan tertarik pada mata pelajaran, dan juga akan memberikan pengalaman yang 
nyata. Sehingga dapat membantu para siswa untuk lebih mudah dan cepat dalam 
belajar membaca permulaan. 
Kemampuan membaca permulaan merupakan dasar untuk menguasai 
berbagai bidang studi. Jika anak pada usia sekolah permulaan tidak segera 
memiliki kemampuan membaca, maka ia akan mengalami banyak kesulitan dalam 
mempelajari berbagai bidang studi pada kelas-kelas selanjutnya. Oleh karena itu, 
untuk meningkatkan prestasi belajar membaca permulaan, ( dalam hal ini mata 
pelajaran bahasa Indonesia ) diperlukan suatu bantuan media. Menurut peneliti 
media yang paling tepat digunakan adalah media gambar. Media gambar 
merupakan media pandang dua dimensi yang dirancang secara khusus untuk 
mengkomunikasikan pesan pembelajaran ( Udin S. Winataputra, 2006: 5.3 ). 
Penggunaan media ini diharapkan dapat membantu siswa agar lebih mudah dan 
berhasil dalam belajar membaca permulaan di kelas I SD. 
Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 
supaya memperoleh data yang akurat, yang berguna untuk memberikan solusi 
yang terbaik untuk mengatasi kesulitan belajar membaca permulaan siswa pada 
mata pelajaran bahasa Indonesia. Untuk itu peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian dengan judul ”Penggunaan Media Gambar untuk Mengatasi Kesulitan 






B. Identifikasi Masalah 
 
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka dapatlah 
diidentifikasi beberapa permasalahan sebagai berikut : 
1. Banyak guru sekolah dasar yang kurang tepat dalam menentukan strategi 
pembelajaran bahasa Indonesia khususnya dalam membaca permulaan 
sehingga anak kurang tertarik. 
2. Kurang tepatnya pengguanaan metode dalam pembelajaran bahasa Indonesia, 
sehingga tidak tercapai tujuan yang diharapkan. 
3. Kurang tepatnya pengguanaan media dalam pembelajaran bahasa Indonesia, 
sehingga tujuan yang diharapkan tidak tercapai 
4. Adanya siswa yang berkesulitan belajar membaca permulaan. 
 
C. Pembatasan Masalah 
 
Masalah yang diidentifikasi di atas tidak dapat diteliti secara keseluruhan. 
Penelitian ini hanya dibatasi pada masalah penggunaan media gambar untuk 
mengatasi kesulitan belajar membaca permulaan siswa kelas I SD Negeri 
Karangnwaru I Kecamatan Plupuh Kabupaten Sragen tahun pelajaran 2008 / 
2009.  
 
D. Rumusan Masalah 
 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat disusun suatu rumusan 
masalah sebagai berikut : 
Apakah penggunaan media gambar dapat mengatasi kesulitan belajar  
membaca permulaan di kelas I SD Negeri Karangwaru I ? 
 
 





Penelitian ini  bertujuan untuk : 
Mengatasi kesulitan belajar membaca permulaan di kelas I SD Negeri 
Karangwaru I dengan menggunakan media gambar. 
 
F. Manfaat Penelitian 
 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan dapat digunakan sebagai 
alternatif dalam mengembangkan kemampuan bahasa Indonesia, khususnya 
membaca permulaan. Secara rinci manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut : 
 
1. Manfaat Teoretis 
a. Penelitian ini disusun dengan harapan dapat menjadi acuan bagi penelitian 
yang akan datang yang terkait dengan penelitian ini. 
b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan dalam 
mengembangkan ilmu pengetahuan, khususnya yang berhubungan dengan 
masalah peningkatan prestasi bahasa Indonesia ( membaca permulaan ) 
dengan penggunaan alat peraga gambar. 
 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi siswa, yaitu : 
1) Dapat meminimalkan kesulitan belajar membaca, sehingga dapat 
meningkatkan kemampuan membaca permulaan siswa  
2) Meningkatkan hasil belajar bahasa Indonesia siswa, terutama dalam 
keterampilan membaca permulaan. 
3) Meningkatka motivasi belajar membaca siswa. 
 
b. Bagi guru yaitu : 
1) Dapat meningkatkan pengetahuan dan 
keterampilan menghadapi dan mengatasi siswa kelas I SD yang 




suatu proses pembelajaran yang kondusif untuk membantu 
perkembangan siswa yang optimal. 
2) Dapat mendorong guru dalam memberikan 
materi pelajaran dengan memperhatikan kemampuan para siswa 
sebelumnya. 
3) Dapat memberikan alternatif kepada guru 
dalam menggunakan media gambar sebagai sarana untuk mengatasi 
masalah kesulitan belajar 
membaca permulaan siswa, khususnya pelajaran bahasa Indonesia ( 
Membaca Menulis Permulaan ), bagi siswa berkesulitan belajar. 
4) Dapat memberikan wawasan bagi guru 
dalam menyiapkan media gambar yang sesuai dengan kebutuhan/ 
materi pelajaran bahasa Indonesia. 
 
c. Bagi sekolah, yaitu:  
Hasil penelitian ini sebagai sumbangan yang bermanfaat dalam rangka 


























A. Kajian Teori 
 
1. Tinjauan tentang Media Gambar 
a. Pengertian Media 
Media merupakan alat peraga yang berasal dari kata peraga yang 
artinya alat-alat, atau dalam bahasa sehari-hari sering digabungkan 
menjadi alat peraga. Dalam dunia pendidikan media dikenal sebagai alat 
komunikasi antara guru dan siswa untuk mencegah verbalisme. 
Ada beberapa batasan tentang media, sebagai berikut: Menurut 
Heinich ( dalam Udin S. Winataputra 2006 : 5. 3 ) kata media berasal dari 
bahasa latin dan merupakan bentuk jamak dari kata medium yang secara 
harfiah berarti perantara atau pengantar pesan dari pengirim ke penerima 
pesan. 
Menurut Wilbur Schramm ( dalam Asep Herry Hernawan 2008 : 11. 
18 ) mendefinisikan media pembelajaran adalah sebagai tekhnologi 
pembawa pesan yang dapat dimanfaatkan untuk kepentingan 
pembelajaran.  
Menurut AECT ( Association for Education and Communication 
Technologi, dalam Ngadino Yustinus, 2002: 8 ) membatasi media sebagai 
segala bentuk dan saluran yang digunakan orang untuk menyalurkan 
pesan/informasi. 
Menurut Gagne ( dalam Ngadino Yustinus, 2002: 8 ) mengatakan 
media adalah berbagai jenis komponen dalam lingkungan siswa yang 




Menurut Briggs ( dalam Ngadino Yustinus, 2002: 8 ) mengidentifikasi 
media sebagai segala alat fisik yang dapat menyajikan pesan serta 
merangsang siswa untuk belajar, misalnya: buku, film, kaset, slide, dan 
sebagainya. 
 
Menurut NEA ( National Education Association ) yang dikutip Arif S. 
Sadiman ( dalam Ngadino Yustinus, 2002: 8 ) media adalah bentuk-bentuk 
komunikasi baik tercetak maupun audio visual serta peralatannya.  
Menurut Dinje Borman Rumumpuk ( dalam Sri Anitah Wiryawan, 
1994: 153 ) mengidentifikasi media pengajaran sebagai setiap alat, baik 
hardware maupun software yang dipergunakan sebagai media komunikasi 
dan yang bertujuan untuk meningkatkan efektivitas proses belajar 
mengajar. 
Pendapat yang dari jurnal internasional Rene Hobbs ( Assosiate 
Profesor Of Comunication Temple University, Philadelphia ) 
“Reading the Media is a shining beacon of how modern students 
need to be educated to better comprehend, analyze, and evaluate 
eternally vociferous media messages. Though not an explicit "how-
to" book per se, Reading the Media is an excellent source for 
devising one's own media literacy curriculum, and why media 
literacy matters. "Making informed choices, questioning texts, 
composing and sharing ideas using various symbol systems, tools, 
and technologies, and fully engaging in the practices of 
citizenship--these are key dimensions of literacy in an information 
age  
Maksud dari uraian bahasa Inggris di atas adalah sebagai berikut: 
media baca adalah sebuah rambu-rambu istimewa bagaimana anak-
anak/siswa yang perlu menjadikan pendidikan lebih dipahami, dianalisis, 
dan dievaluasi secara terus menerus sehingga maksud dari suatu materi 
dapat benar-benar dapat dimengerti. Selain itu media baca juga merupakan 
sebuah sumber yang hebat untuk ditemukan sebagai media acuan dalam 
kurikulum itu sendiri, sebagai bahan media acuan membuat informasi 
pilihan, mengarang dari berbagai ide / pendapat dengan menggunakan 
simbol sistem yang bervariasi / peralatan dan teknologi yang sangat 





Berdasarkan pendapat- pendapat di atas peneliti menyimpulkan 
bahwa media adalah alat yang digunakan sebagai alat bantu dalam proses 
pendidikan dan pengajaran di sekolah untuk menyalurkan pesan dari guru 
ke siswa, Sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan 
minat siswa sedemikian rupa sehingga proses belajar terjadi.  
 
b. Tujuan Penggunaan Media 
Penggunaan media mempunyai tujuan, yaitu: 1). agar anak dapat 
mengamati langsung dan mendorong untuk bertanya dan berdiskusi; 2). 
untuk menarik perhatian anak agar memperhatikan materi pelajaran; 3). 
untuk memberikan dasar yang konkrit dalam berfikir; 4). untuk 
menghindari pengertian yang abstrak; 5). untuk meletakkan dasar yang 
penting dalam perkembangan belajar, sehingga apa yang dipelajari lebih 
tahan lama dalam ingatan. 
Menurut Sri Anitah Wiryawan dan Noorhadi ( 1994: 153 ), secara 
khusus media pembelajaran digunakan dengan tujuan sebagai berikut : 1). 
memberikan kemudahan kepada peserta didik untuk memahami konsep, 
prinsip, sikap, dan keterampilan tertentu dengan menggunakan media yang 
paling tepat menurut karakteristik bahan; 2). memberikan pengalaman 
belajar yang berbeda dan bervariasi sehingga lebih merangsang minat 
peserta didik untuk belajar; 3). menumbuhkan sikap dan keterampilan 
tertentu dalam teknologi karena peserta didik tertarik untuk menggunakan 
atau mengoperasikan media tertentu; 4). menciptakan situasi belajar yang 
tidak dapat dilupakan peserta didik. 
 
c. Manfaat Media Pembelajaran 
Udin S. Winataputra ( 2006 : 5. 9 ) mengidentifikasi beberapa 
fungsi media pembelajaran, yaitu: 1). sebagai sarana bantu untuk 
mewujudkan situasi belajar-mengajar yang lebih efektif; 2). dapat 
menciptakan situasi belajar yang diharapkan.; 3). sebagai hiburan untuk 
memancing perhatian siswa.; 4). mempermudah dan mempercepat daya 
tangkap siswa terhadap bahan ajar; 5). meningkatkan kualitas proses 
belajar siswa; 6). menjadikan hasil belajar siswa akan lebih tahan lama 
mengendap, sehingga kualitas pembelajaran memiliki nilai yang tinggi; 7). 
meletakkan dasar-dasar yang konkret untuk berfikir. 
 
Menurut Kemp dan Dayton ( dalam Ngadino Yustinus 2002: 20 ), 
mengemukakan manfaat media pembelajaran adalah sebagai berikut : 1). 




menarik. 3). pembelajaran menjadi lebih interaktif. 4). lama waktu 
pengajaran yang diperlukan dapat dipersingkat. 5) kualitas hasil belajar 
dapat ditingkatkan. 6). pengajaran dapat diberikan kapan dan dimana 
diinginkan atau diperlukan. 7). sikap positif siswa terhadap apa yang 
mereka pelajari dan terhadap proses belajar yang ditingkatkan. 8). peran 
guru dapat berubah ke arah yang lebih positif, beban guru dapat dikurangi 
bahkan dihilangkan. 
 
d. Nilai Media dalam Pendidikan 
Sebagaimana diuraikan di atas bahwa media merupakan alat yang 
digunakan dalam rangka mengatasi kesulitan belajar membaca permulaan 
siswa SD dan dalam rangka pencapaian tujuan dalam pendidikan. Nilai 
media dalam pendidikan adalah : 1) meletakkan dasar yang konkret dalam 
berfikir, 2) meningkatkan perhatian para siswa pada pelajaran, 3) 
meletakkan dasar yang penting untuk perkembangan daya fikir siswa, 4) 
memberikan pengalaman yang nyata, yang dapat menumbuhkan keinginan 
siswa untuk berusaha belajar mandiri.   
 
e. Pengertian Media Gambar 
Media gambar adalah media yang hanya dapat dilihat dengan 
menggunakan indra penglihatan ( Asep Herry Hernawan, 2008 : 11. 19 ). 
Disamping itu media gambar mudah didapat dan murah harganya, dapat 
dinikmati dimana-mana, dapat digunakan untuk menambah kosa kata baru 
dan memberi arti suatu abstraksi. 
Menurut Ngadino Yustinus ( 2002: 31 ), media gambar adalah 
media yang paling umum dipakai sifatnya universal mudah dimengerti 
melewati batasan bahasa verbal. 
Menurut Udin S. Winataputra ( 2006 : 5.14 ) beberapa kelebihan 
media gambar adalah : 1).  sifatnya konkret, dapat menerjemahkan  ide-ide 
abstrak ke dalam yang lebih nyata; 2). dapat mengatasi batasan ruang, 
waktu, dan indra; 3). relatif murah harganya, mudah menggunakan dan 
membuatnya; 4). dapat digunakan untuk semua tingkat dan pengajaran 
semua bidang   studi; 5). banyak tersedia dalam buku-buku, majalah, 
koran, katalog, dan kalender. 
 Agar media gambar bermanfaat, hendaknya memenuhi 




obyek/peristiwa seperti kalau orang melihatnya; 2). sederhana, harus 
menunjukkan dengan jelas bagian-bagian pokok dari gambar tersebut, dan 
tidak terlalu kompleks; dan 3). ukuran relatif, untuk mempermudah orang 
membayangkan ukuran benda yang sebenarnya dengan menampilkan 
gambar tersebut dengan benda lain yang lebih dikenal siswa. 
Dalam Depdiknas ( 2002: 21 ), ada beberapa pendekatan membaca 
permulaan. Di antaranya adalah pendekatan dengan metode sintesa ( 
montessori ). Montessori memperkenalkan permainan membaca dimulai 
dari unsur huruf. Permainan membaca montessori dilakukan dengan 
menggunakan bantuan gambar pada setiap memperkenalkan huruf, 
misalnya huruf “a” disertai dengan gambar ayam, apel, dan lain-lain. 
 
2. Tinjauan tentang Kesulitan Belajar 
a. Pengertian Belajar 
Belajar sebagai suatu aktivitas individu yang dialami oleh setiap 
manusia sejak lahir sampai meninggal dunia. Individu dalam kegiatan 
belajar pada hakekatnya memiliki tujuan tertentu. Untuk mencapai tujuan 
tersebut individu perlu mengenali konsep belajar yang dijadikan rambu-
rambu dalam pelaksanaannya untuk mencapai tujuan belajar. Belajar 
sebagai usaha yang disengaja untuk mengubah perilaku dan sikap yang 
dihasilkan dari proses belajar yang bersifat progresif. Jadi, mengarah pada 
suatu upaya dari tidak tahu menjadi tahu, dari tidak paham menjadi 
paham, dan seterusnya. Proses tersebut dialami baik dalam lingkungan 
formal, informal, maupun non formal. 
Menurut Margaret E. Bell Gredler ( 1999: 1 ), belajar adalah proses 
yang memperoleh berbagai kecakapan, keterampilan, dan sikap. 
Sedangkan menurut Winkel WS ( 1996: 36 ) menyatakan bahwa belajar 
adalah aktivitas mental ( psikis ) yang berlangsung dalam interaksi dengan 
lingkungan yang menghasilkan perubahan-perubahan pengetahuan, 
pemahaman, keterampilan, dan nilai sikap. Menurut Slameto ( 1995: 2 ) 




memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan 
sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan 
lingkungannya. 
Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa belajar adalah 
suatu usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan 
tingkah laku yang baru sebagai hasil dari interaksi dengan lingkungannya.   
 
a. Pengertian Anak Berkesulitan Belajar 
Dalam proses pembelajaran di sekolah, aktivitas belajar tidak 
selamanya dapat berjalan dengan lancar. Artinya bahwa tidak selamanya 
materi pembelajaran sepenuhnya dapat dikuasai oleh semua anak. Masalah 
kesulitan belajar ini sudah merupakan masalah umum yang terjadi dalam 
proses pembelajaran. 
Kesulitan belajar merupakan terjemahan dari istilah bahasa Inggris 
learning disability. Terjemahan tersebut sesungguhnya kurang tepat 
karena learning artinya belajar dan disability artinya ketidakmampuan, 
sehingga secara harafiah adalah ketidakmampuan belajar. 
Menurut Hallahan dan Mulyono Abdurrahman ( 2003 : 5 ), 
kesulitan belajar adalah suatu gagasan dalam satu atau lebih dari proses 
psikologi dasar yang mencakup pemahaman dan penggunaan bahasa 
ujaran atau tulisan. Gangguan tersebut mungkin menampakkan diri dalam 
bentuk kesulitan mendengarkan, berfikir, berbicara, menulis, mengeja, 
ataupun berhitung. 
Adapun gangguan tersebut merupakan gangguan intrinsik dan 
diduga disebabkan oleh adanya disfungsi sistem saraf pusat. Meskipun 
demikian suatu kesulitan belajar mungkin terjadi bersamaan dengan 
adanya kondisi lain yang mengganggu ( misalnya gangguan sensori, tuna 
grahita, hambatan sosial dan emosional ) atau berbagai pengaruh 
lingkungan ( misalnya perbedaan budaya, pembelajaran yang tidak tepat, 




Selanjutnya menurut NLCLD ( The National Joint Committee For 
Learning Disabilities ) dalam Mulyono Abdurrahman (2003 : 6 ) kesulitan 
belajar menunjuk pada sekelompok kesulitan yang dimanifestasikan dalam 
bentuk kesulitan yang nyata dalam kemahiran dan penggunaan 
kemampuan mendengarkan, bercakap-cakap, membaca, menulis dan 
menalar, atau kemampuan dalam bidang studi. 
Dari definisi tentang kesulitan belajar di atas, maka dapat 
disimpulkan bahwa anak berkesulitan belajar adalah anak yang secara 
nyata mengalami kesulitan dalam tugas-tugas akademik khusus ( salah 
satu bidang studi ) atau umum ( keseluruhan bidang studi ), dan 
kesenjangan antara prestasi dengan potensi. 
Kesuliatan belajar siswa di sekolah bisa bermacam-macam, baik 
dalam hal menerima pelajaran, menyerap pelajaran, atau kedua-duanya. 
Setiap siswa pada prinsipnya mempunyai hak untuk mencapai prestasi 
belajar yang memuaskan. Namun pada kenyataannya jelaslah bahwa para 
siswa mempunyai perbedaan, baik dalam kemampuan intelektual, 
kemampuan fisik, latar belakang keluarga, kebiasaan, maupun pendekatan 
belajar yang digunakan.  
Setiap siswa memang tidak ada yang sama, perbedaan individu itu 
sendiri yang menyebabkan perbedaan tingkah laku belajar setiap siswa. 
Untuk itu sering sekali siswa disebut sebagai makhluk yang unik. Dengan 
demikian, kondisi belajar siswa tidak dapat sebagaimana mestinya, baik 
dalam menerima maupun menyerap pelajaran inilah yang disebut dengan 
kesulitan belajar. 
Berdasarkan uraian di atas dalam penelitian ini yang dimaksud 
kesulitan belajar adalah suatu kejadian atau peristiwa yang menunjukkan 
bahwa dalam mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan, ada 
sejumlah siswa yang mengalami kesulitan dalam menguasai secara tuntas 
bahan atau materi pelajaran yang diberikan. 
 




Untuk mengetahui penyebab dari kesulitan belajar harus 
didasarkan pada kondisi awal pada siswa, di samping memperhatikan 
faktor-faktor lain yang dapat berpengaruh. 
Menurut Mulyono Abdurrahman  ( 2003 : 10 ) penyebab utama 
kesulitan belajar siswa adalah faktor internal, yaitu kemungkinan adanya 
neurologis. Sedangkan penyebab utama problem belajar adalah faktor 
eksternal, yaitu antara lain berupa strategi pembelajaran yang keliru, 
pengelolaan kegiatan belajar yang tidak membangkitkan motivasi belajar 
anak dan pemberian ulangan penguatan yang tidak tepat. 
Sebenarnya disfungsi neurologis sering tidak hanya menyebabkan 
kesulitan belajar tetapi juga dapat menyebabkan tuna grahita dan 
gangguan emosional. Adapun faktor-faktor yang menyebabkan disfungsi 
neurologis yang akhirnya dapat menyebabkan kesulitan belajar antara lain: 
1) faktor genetik, 2) luka pada otak karena trauma fisik atau karena 
kekurangan oksigen, 3) biokimia yang hilang, 4) biokimia yang dapat 
merusak otak, 5) pencemaran lingkungan, 6) gizi yang tidak memadai, 7) 
pengaruh-pengaruh psikologis dan sosial yang merugikan perkembangan 
anak.  
Faktor penyebab kesulitan belajar menurut Kirk dan Gallager ( 
dalam Mulyono Abdurrahman , 2003: 10 ) adalah faktor kondisi fisik, 
lingkungan, motivasi dan sikap, dan faktor psikiligis. Kesulitan belajar 
adalah kurangnya persepsi, ketidakmampuan kognitif, lamban dalam 
bahasa, semua dapat menyebabkan terjadinya kesulitan dalam bidang 
akademik. 
 
c. Faktor Penyebab Siswa Kurang Lancar Membaca 
Secara umum sebab-sebab kurang lancarnya membaca dapat 
berasal dari beberapa faktor. Djamarah ( 2002: 201 ) mengelompokkannya 
ke dalam dua kategori, yaitu faktor intern dan faktor ekstern. 
Faktor intern adalah faktor penyebab yang berasal dari dalam diri 
siswa itu sendiri. Penyebab yang muncul dari dalam diri antara lain bisa 
bersifat : 
1) Kognitif ( ranah cipta ), seperti: rendahnya kapasitas intelektual/ 
intelegensi siswa. 




3) Psikomotor ( ranah karsa ), seperti: terganggunya alat-alat indra 
penglihatan dan pendengaran ( mata dan telinga ). 
 
Faktor ekstern adalah faktor yang berasal dari luar, yang meliputi 
semua situasi dan kondisi lingkungan sekitar yangn tidak mendukung 
aktivitas belajar siswa.  Faktor lingkungan ini meliputi : 
1) Lingkungan keluarga, contohnya: ketidakharmonisan hubungan antara 
kedua orang tua, dan rendahnya kondisi ekonomi keluarga. 
2) Lingkungan masyarakat, contohnya: wilayah perkampungan kumuh 
dan teman sepermainan yang nakal. 
3) Lingkungan sekolah, contohnya: kondisi dan letak gedung sekolah 
yang buruk, seperti dekat pasar, kondisi guru, serta alat-alat belajar 
yang kurang memadai. 
 
Kurang lancarnya membaca secara khusus dikatakan Abdurrahman 
( 1999: 206 ), akan menjadi faktor penghambat dalam kegiatan membaca. 
Hal ini disebabkan oleh hal-hal sebagai berikut : 
1) Siswa kurang mengenal huruf, bunyi bahasa ( fonetik ), dan bentuk 
kalimat. 
2) Siswa tidak memahami makna kata yang dibacanya 
3) Adanya perbedaan dialek siswa dengan pengucapan bahasa Indonesia 
yang baku. 
4) Siswa terlalu cepat membaca karena kemungkinan perasaannya 
tertekan. 
5) Siswa bingung meletakkan posisi kata. 
6) Siswa bingung dengan membaca huruf yang bunyinya sama, seperti: 
bunyi huruf  /b/ dan /p/. 
7) Siswa kurang mengerti tentang arti tanda baca, maka tanda baca tidak 
perlu diperhatikannya. 
8) Terjadinya keragu-raguan dalam membaca. 
 
e. Gejala dan Komponen Kesulitan Belajar 
Gejala kesulitan belajar dapat dilihat dari berbagai hal, yaitu dapat 
dilihat dari prestasi akademik siswa yang nilainya berada di bawah batas 
KKM, atau siswa mengalami kesulitan akademik dalam bidang studi 
tertentu. Selain itu siswa akan mengalami kesulitan dalam memusatkan 
perhatiannya. 
Menurut Mukhtar dan Rusmini ( 2003: 41 ) fenomena kesulitan 
belajar biasanya dapat diamati dari secara jelas tampak dengan 
menurunnya prestasi belajar siswa seorang siswa, yaitu nilainya berada  di 
bawah rata-rata yang dicapai oleh siswa lainnya, ada juga yang dibuktikan 
dengan munculnya kelainan perilaku siswa ( perilaku yang kurang wajar ), 




senang berkelahi, sering bolos sekolah, bahkan sering tidak masuk 
sekolah, mudah tersinggung, sering murung, pemarah, sering bingung, dan 
sebagainya. 
Komponen-komponen kesulitan belajar yang berhubungan dengan 
perkembangan siswa menurut Lovit dalam Abdurrahman ( 2003: 71 ) 
adalah perhatian, ingatan, persepsi, berfikir, dan bahasa. 
Perhatian adalah kemampuan untuk memilih stimulus atau 
rangsangan dari sekian banyak stimulus supaya siswa dapat belajar, dalam 
hal ini siswa banyak dikerumuni oleh banyak stimulus jika sedang belajar. 
Pada siswa yang mengalami kesulitan belajar, maka dia akan merespon 
pada stimulus apa saja yang dihadapinya, dan dia tidak mampu memilih 
stimulus yang menunjang belajarnya. Oleh sebab itu, siswa tidak nyaman 
belajar dan tidak dapat memusatkan perhatiannya pada materi pelajaran. 
Ingatan adalah kemampuan untuk meningkatkan apa yang telah 
didengar, dilihat, dan dialami siswa sewaktu belajar. Siswa yang 
mengalami kesulitan belajar biasanya tidak mampu mengingat kembali 
apa yang telah dipelajarinya. 
Siswa berkesulitan belajar dengan gangguan persepsi visual 
mungkin tidak tahu kata-kata yang ditulisnya atau simbol-simbol visual, 
seperti angka. Siswa tersebut juga tidak ada kesadaran tertarik terhadap 
objek yang dilihatnya. Ketidakmampuan untuk mengerti terjemahan dari 
simbol tersebut menyebabkan gangguan orientasi kanan-kiri, dan melihat 
satu objek secara menyeluruh walaupun yang disajikan hanya sebagian. 
Kesulitan utama dalam ranah kognitif adalah kelainan dalam 
berpikir, seperti memecahkan suatu masalah yang dihadapinya, 
membentuk konsep, dan asosiasi. Memecahkan masalah membutuhkan 
kemampuan dalam membuat analisa dan sisntesis, yaitu perilaku yang 
dapat membantu siswa untuk beradaptasi dengan situasi baru. 
Pembentukan konsep ini sangat tergantung pada kemampuan siswa untuk 
mengklarifikasikan suatu objek dan peristiwa. Kelainan dalam berpikir 
juga berhubungan dengan kemampuan bahasa lisan/ berbicara. 
Kesulitan dalam berbahasa sangat banyak ditemukan pada siswa 




MMP ), terutama yang berkesulitan dalam membaca permulaan di kelas I 
SD. Akibatnya  siswa mengalami kesulitan dalam berbicara dan tidak 
dapat merespon terhadap suatu perintah atau pernyataan verbal seperti 
yang dilakukan siswa yang lain. 
  
f. Aspek Psikologis dari Kesulitan Belajar 
Agar guru dapat berkomunikasi dengan baik pada saat mengajar, 
maka salah satu keharusan yang sangat penting adalah memahami aspek 
psikologis dari kesulitan belajar. Aspek psikologis dari kesulitan belajar 
meliputi aspek psikologi perkembangan dari kesulitan belajar, aspek 
psikologi behavioral, dan aspek psikologi kognitif dari kesulitan belajar. 
Aspek psikologi perkembangan dari kesulitan belajar. Ditinjau dari 
aspek psikologi perkembangan, kesulitan belajar disebabkan oleh faktor 
kematangan. Bertolak dari pandangan semacam itu, mempercepat atau 
menghambat proses perkembangan dapat menimbulkan masalah belajar. 
Lingkungan sosial yang berupaya mempercapat proses perkembangan 
siswa dapat menimbulkan kesulitan belajar, begitu pula dengan 
lingkungan sosial yang tidak memberikan stimulus terhadap suatu fungsi 
yang telah matang untuk berkembang. 
 
Ada dua konsep yang perlu diperhatikan yaitu : 
1) Kelembutan Kematangan 
 Ditinjau dari aspek psikologi perkembangan, kesulitan belajar 
dapat dipandang sebagai kelambatan kematangan fungsi neurologis 
tertentu. Menurut perkembangan ini, tiap individu memiliki laju 
perkembangan yang berbeda-beda, baik dalam fungsi kognitif, afektif, 
maupun motorik. Oleh karena itu, siswa yang memperlihatkan gejala 
kesulitan belajar tidak selayaknya dipandang sebagai siswa yang 
memiliki disfungsi neurologis. Konsep keterlambatan kematangan 
mengantarkan pada suatu pandangan bahwa banyak kesulitan belajar 
tercipta karena siswa didorong atau dipaksa oleh lingkungan sosial 




Tuntutan-tuntutan dari sekolah dan upaya mengajarkan sesuatu yang 
tidak sesuai dengan tahapan perkembangan siswa dapat menimbulkan 
kesulitan belajar. 
 Konsep kematangan  mengemukakan bahwa penyebab utama 
kesulitan belajar adalah ketidakmatangan. Implikasi dari teori ini 
adalah bahwa anak yang lebih muda dan kurang matang, di sekolah dia 
akan cenderung mengalami kesulitan belajar yang lebih berat daripada 
anak yang lebih tua di kelas tersebut. 
 
2) Tahapan-tahapan perkembangan 
Tahap-tahap perkembangan yang pertama adalah tahap sensori 
motor. Pada tahap sensorimotor, siswa belajar melalui indra dan 
gerakan serta dengan berinteraksi dengan lingkungan fisik Melalui 
bergerak, meraba, memukul, menggigit, dan sebagainya. Secara fisik, 
siswa mengenal ruang, waktu, lokasi, ketetapan, dan sebab akibat. 
Sebagian dari siswa berkesulitan belajar sering memerlukan lebih 
banyak kesempatan untuk melakukan eksplorasi motorik semacam itu. 
Yang kedua adalah tahapan operasional. 
 Tahapan operasional dibagi menjadi dua yaitu, berpikir 
prakonseptual ( usia 2 – 4 tahun ) dan berpikir intuitif ( usia 4 – 7 
tahun ). Pada berpikir prakonseptual anak telah menggunakan tanda 
atau simbol. Pada usia dua hingga empat tahun anak mengalami 
kesulitan belajar, yaitu belum mampu mengembangkan fungsi 
simbolik. Sehingga mereka memerlukan banyak bimbingan dan 
latihan. Pada berpikir intuitif ( usia 4 – 7 tahun ) anak sudah mampu 
mengelompokkan benda-benda berdasarkan sifat khusus dari benda 
tersebut, tetapi masih terbatas pada satu dimensi saja. Anak-anak 
berkesulitan belajar pada usia 4-7 tahun sering belum memiliki 
kemampuan untuk memahami konsep-konsep seperti panjang - 
pendek, besar - kecil, jauh - dekat, banyak - sedikit, dan sebagainya 




Secara ringkas, pandangan kematangan didasarkan atas anggapan 
bahwa semua individu memiliki tahapan-tahapan perkembangan yang 
alami dan waktu kematangan berbagai keterampilan. Masalah 
kesulitan belajar pada anak mungkin hanya merupakan suatu 
kelambatan kematangan. Ini merupakan hal yang penting bagi orang 
yang bertanggungjawab menyediakan lingkungan pendidikan bagi 
anak untuk menyadari tahapan-tahapan kematangan dan kelambatan-
kelambatan kematangan yang mungkin terjadi. 
Aspek psikologi behavioral dari kesulitan belajar. Psikologi 
behavioral memberikan sumbangan teori-teori penting untuk mengajar 
siswa berkesulitan belajar. Suatu rekomendasi yang didasarkan atas 
teori behavioral adalah bahwa guru hendaknya lebih memusatkan 
perhatian pada keterampilan-keterampilan akademik yang duperlukan 
oleh siswa daripada memusatkan pada kekurangan-kekurangan yang 
menghambat siswa untuk belajar. 
Aspek psikologi kognitif dari kesulitan belajar. Psikologi kognitif 
berkenaan dengan proses belajar, berpikir, dan pengetahuan. 
Kemampuan kognitif merupakan kelompok keterampilan mental yang 
esensial pada fungsi-fungsi kemanusiaan. Melalui kemampuan kognitif 
tersebut memungkinkan manusia mengetahui, menyadari, mengerti, 
berpikir abstrak, menalar, dan menjadi kreatif. Suatu analisis tentang 
sifat kognitif merupakan hal yang sangat penting untuk memahami 
kesulitan belajar. Salah satu teori psikologi kognitif yang membahas 
kesulitan belajar adalah yang dikenal dengan pemrosesan psikologis. 
Teori pemrosesan psikologi merupakan landasan awal dalam bidang 
kesulitan belajar dengan menghubungkan gangguan dalam pemrosesan 
psikologis dengan abnormalitas dalam sistem saraf pusat. 
  
3. Tinjauan tentang Membaca Permulaan 
a. Pengertian Membaca 
Dalam pelajaran bahasa Indonesia terdapat empat keterampilan. 




Indonesia di sekolah-sekolah meliputi keterampilan menyimak, 
keterampilan berbicara, keterampilan membaca, dan keterampilan menulis. 
Sebenarnya keterampilan tersebut dapat dibagi menjadi dua kelompok 
besar yaitu keterampilan yang bersifat menerima ( reseptif ) yang meliputi 
keterampilan menyimak dan membaca, serta keterampilan yang bersifat 
mengungkapkan ( produktif ) yang meliputi keterampilan menulis dan 
membaca ( Muchlisoh, 1994: 119 ). 
Membaca merupakan salah satu keterampilan berbahasa yang 
diajarkan dalam mata pelajaran bahasa Indonesia di sekolah. Dalam 
kehidupan sehari-hari peranan membaca tidak dapat dipungkiri lagi. Ada 
beberapa peranan yang dapat disumbangkan oleh kegiatan membaca 
antara lain: kegiatan membaca dapat, membantu memecahkan masalah, 
dapat memperkuat suatu keyakinan atau kepercayaan pembaca, sebagai 
suatu pelatihan, memberi pelatihan estetis, meningkatkan prestasi, 
memperluas pengetahuan, dan sebagainya.  
Keterampilan membaca dan manulis, khususnya keterampilan 
membaca harus segera dikuasai oleh para siswa di SD karena keterampilan 
ini secara langsung berkaitan dengan seluruh proses belajar siswa di SD. 
Keberhasilan siswa dalam mengikuti proses kegiatan belajar-mengajar di 
sekolah sangat ditentukan oleh penguasaan kemampusn membaca mereka. 
Siswa yang tidak mampu membaca dengan baik akan mengalami kesulitan 
dalam mengikuti kegiatan pembelajaran untuk semua mata pelajaran. 
Siswa akan mengalami kesulitan dalam menangkap dan memahami 
informasi yang disajikan dalam berbagai buku pelajaran, buku-buku bahan 
penunjang dan sumber-sumber belajar tertulis yang lain. Akibatnya, 
kemajuan belajarnya juga lamban jika dibandingkan dengan teman-
temannya yang tidak mengalami kesulitan dalam membaca.    
Pengertian membaca menurut Sabarti Akhadiah ( 1991 : 22 ) 
adalah suatu kesatuan kegiatan yang terpadu dan mencakup beberapa 




dengan bunyi serta maknanya, serta menarik kesimpulan mengenai 
maksud bacaan. 
Menurut A. S. Broto ( dalam Abdurahman 2003 : 200 ) 
mengemukakan bahwa membaca bukan hanya mengucapkan bahasa 
tulisan atau lambang bunyi bahasa, melainkan juga menanggapi dan 
memahami isi bahasa tulisan. Dengan demikian, membaca pada 
hakikatnya merupakan suatu bentuk komunikasi tulis.  
Dalam Depdiknas ( 2002 : 21 ), menyatakan bahwa suatu unsur  ( 
misalnya unsur huruf ) akan mempunyai makna jika unsur tersebut 
berhubungan dengan unsur lain ( huruf lain ), sehingga membentuk suatu 
arti.  
Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa 
membaca merupakan aktivitas yang kompleks yang mencakup fisik dan 
mental. Aktivitas yang terkait dengan membaca adalah gerak mata dan 
ketajaman penglihatan. Aktivitas mental yang mencakup ingatan dan 
pemahaman. Orang akan dapat membaca dengan baik jika mampu melihat 
huruf-huruf dengan jelas, mampu menggerakkan mata secara lincah, 
mengingat simbol-simbol bahasa dengan tepat, dan memiliki penalaran 
yang cukup untuk memahami bacaan. Membaca dapat pula diartikan 
proses aktif dari pikiran yang dilakukan melalui mata terhadap bacaan. 
Dalam kegiatan membaca, pembaca memproses informasi dari teks yang 
dibaca untuk memperoleh makna. 
 
b. Tujuan Membaca 
Tujuan membaca dalam Depdikbud ( 1991: 5 ) adalah : 
1) Memupuk dan mengembangkan kemampuan cara membaca siswa. 
2) Mengembangkan kemampuan siswa dalam mengenali huruf. 
3) Melatih siswa untuk mengubah tulisan menjadi suara dan tulisan. 
4) Melatih keterampilan siswa mampu membaca sesuai teknik tertentu. 
5) Melatih siswa untuk memahami kata-kata yang dibaca dan 
mengingatnya. 
6) Melatih siswa dapat menetapkan arti dari sebuah kata dalam kalimat. 







Tujuan membaca menurut Henry Guntur Tarigan ( 1995: 9 ) adalah 
sebagai berikut : 
1) Bagi lingkungan masyarakat tertentu, membaca merupakan sebagian 
kegiatan sehari-hari yang dilakukan sebagai kebiasaan atau bahkan 
kebutuhan disamping kebutuhan pokok lainnya seperti: makan dan 
minum. Lingkungan tersebut adalah lingkungan terpelajar seperti para 
cendikiawan, para pejabat pemerintah, pengusaha besar, wartawan, 
guru, mahasiswa, penulis, dan sebagainya. 
2) Bagi lingkungan masyarakat lain, kegiatan membaca mempunyai 
makna yang berbeda. Makna ini bersangkutan dengan latar belakang 
pendidikan, keadaan sosial, ekonomi, serta profesi. 
Selain tujuan membaca tersebut di atas, ada juga tujuan membaca 
yang lain, yaitu: 
1) Untuk mendapatkan informasi yang mencakup informasi tentang fakta 
dan kegiatan sehari-hari sampai informasi tentang teori-teori, serta 
penemuan para ilmiah yang canggih. 
2) Ada orang-orang tertentu yang membaca dengan tujuan agar citra 
dirinya meningkat. 
3) Untuk melepaskan diri dari kenyataan, misalnya pada saat ia jenuh, 
sedih, bahkan putus asa. 
4) Rekreatif atau untuk mendapatkan kesenangan atau hiburan. 
5) Untuk mencari nilai-nilai keindahan atau pengalaman estetis dan nilai-
nilai kehidupan lainnya. 
 
c. Pengertian Membaca Permulaan 
Secara umum kegiatan membaca di sekolah dasar ada dua tahapan. 
Pertama, belajar membaca yang diberikan pada tahun-tahun pertama 
sekolah dasar yang dikenal dengan sebutan membaca permulaan. Kedua 
adalah membaca untuk belajar atau membaca lanjut yang perlu dikuasai 
oleh anak-anak di kelas atas. 
Membaca permulaan merupakan tahapan proses belajar membaca 
bagi siswa sekolah dasar kelas awal. Siswa belajar untuk memperoleh 




bacaan dengan baik. Oleh karena itu guru perlu merancang pembelajaran 
membaca dengan baik sehingga mampu menumbuhkan kebiasaan 
membaca sebagai sesuatu yang menyenangkan. 
Membaca permulaan sering disebut membaca lugas atau membaca 
dalam tingkat awal. Kegiatan dalam tingkat ini belum sampai pada 
pemahaman secara kompleks. Materi yang dibicarakan masih sangat 
sederhana, meliputi sekitar pengalaman anak serta aktivitas kehidupan 
sehari-hari dalam keluarga ataupun lingkungan keluarga dan sebagainya.  
Pada tingkatan membaca permulaan, pembaca belum memiliki 
keterampilan kemampuan membaca yang sesungguhnya, tetapi masih 
dalam tahap belajar untuk memperoleh keterampilan/ kemampuan 
membaca. Membaca pada tingkatan ini merupakan kegiatan belajar 
mengenal bahasa tulis. Melalui tulisan itulah siswa dituntut dapat 
menyuarakan lambang-lambang bunyi bahasa tersebut, untuk memperoleh 
kemampuan membaca diperlukan tiga syarat, yaitu kemampuan 
membunyikan (a) lambang-lambangtulis, (b) penguasaan kosakata untuk 
memberi arti, (c) memasukkan makna dalam kemahiran bahasa. Membaca 
permulaan merupakan suatu proses keterampilan dan kognitif. Proses 
keterampilan menunjuk pada pengenalan dan penguasaan lambang-
lambang fonem, sedangkan proses kognitif menunjuk pada penggunaan 
lambang-lambang fonem yang sudah dikenal untuk memahami makna 
suatu kata atau kalimat ( Sri Nuryati, 1997: 5 )     
Pembelajaran membaca permulaan di SD mempunyai nilai yang 
strategis bagi pengembangan kepribadian dan kemampuan siswa. 
Pengembangan kepribadian dapat ditanamkan melalui teks bacaan 
(wacana, kalimat, kata, suku kata, huruf/bunyi bahasa) yang berisi pesan 
moral, nilai pendidikan, nilai sosial, nilai emosional-spiritual, dan berbagai 
pesan lainnya sebagai dasar pembentukan kepribadian yang baik bagi 
siswa. Akhadiah (dalam Zuchdi dan Budiasih, 1996/1997: 49) menyatakan 
bahwa melalui pembelajaran membaca, guru dapat mengembangkan nilai-




Menurut Ngalim Purwanto (1997: 29), Disebut pengajaran 
membaca permulaan jika maksud pengajaran membaca itu yang 
diutamakan adalah : 
1) Memberikan kecakapan kepada para siswa untuk mengubah 
rangkaian-rangkaian huruf menjadi rangkaian-rangkaian bunyi 
bermakna. 
2) Melancarkan teknik membaca pada anak-anak. 
 
Jadi sama halnya seperti pada berhitung permulaan yang mengutamakan 
penanaman pengertian bilangan dan pengajaran angka maka pada 
membaca permulaan pun mengutamakan pengajaran huruf dan 
rangkaiannya, serta melancarkan teknik membaca. 
Pembelajaran membaca permulaan di SD mempunyai nilai yang 
strategis bagi pengembangan kepribadian dan kemampuan siswa. 
Pengembangan kepribadian dapat ditanamkan melalui materi teks bacaan ( 
wacana, kalimat, kata, suku kata, huruf/bunyi, dan sebagai pesan lainnya 
sebagai dasar pembentuk kepribadian yang baik pada siswa. Melalui 
pembelajaran membaca, guru dapat mengembangkan nilai-nilai moral, 
kemampuan bernalar dan kreativitas anak didik. 
 
d. Kategori Siswa Mampu Membaca Permulaan 
Siswa dikategorikan mampu membaca permulaan jika: 
1) Siswa mampu membedakan bentuk huruf-huruf. 
2) Siswa bisa mengenali suatu gambar dan huruf, suku kata, dan kata 
yang merangkai nama dari gambar tersebut. 
3) Siswa tidak merasa kesulitan untuk belajar membaca permulaan. 
4) Kemampuan membaca permulaan siswa makin meningkat. 
 
e. Tujuan Pengajaran Membaca Permulaan 
Menurut Djauzak Ahmad ( 1995: 4 ), menyatakan tujuan membaca 
permulaan adalah agar siswa dapat membaca kata-kata dan kalimat 
sederhana dengan lancar dan tepat.  
Tujuan membaca menurut Julie Salmons yang tertuang dalam 




berikut: Julie Salmons, who coaches teachers in reading and tutors 
struggling readers, believes the data meetings spurred by Reading First 
helped to create and maintain a "sense of urgency to increase student 
achievement"--which is why, she says, the meetings are far from being 
merely a review of numbers.  
Maksud dari pernyataan dari di atas adalah: bahwa Julie Salmons adalah 
seorang pelatih para guru dalam membaca dan guru pribadi para pembaca 
yang berjuang, mempercayai data dari pertemuan yang membahas tentang 
tujuan membaca permulaan adalah dapat membantu untuk menciptakan 
dan mempertahankan suatu pengertian atau pengetahuan yang didapat 
siswa yang berfungsi untuk menambah atau meningkatkan prestasi siswa. 
 
B. Kerangka Pemikiran 
Aktivitas belajar merupakan inti dari kegiatan di sekolah, sebab semua 
aktivitas belajar dimaksudkan untuk mencapai keberhasilan proses belajar bagi 
setiap siswa yang sedang menjalani studi di sekolah tersebut. Namun aktivitas 
belajar bagi siswa terkadang mengalami kesulitan, baik yang berasal dari dalam 
diri siswa maupun yang berasal dari luar diri siswa.  
Semula guru mengajar membaca permulaan hanyalah dengan tulisan 
dipapan tulis saja, jadi siswa hanya diberi sesuatu yang abstrak. Kegiatan siswa 
hanyalah membayangkan penjelasan dari guru. Akibat yang terjadi siswa merasa 
bosan dan malas memperhatikan pelajaran, apalagi kegiatan membaca. Dengan 
demikian daya pikir siswa rendah, belajar untuk membaca malas, sehingga siswa 
mengalami kesulitan untuk membaca dengan lancar. Dengan adanya kondisi yang 
semacam itu, guru termotivasi untuk mengubah strategi mengajarnya. Guru 
mengambil langkah mengajar dengan menggunakan media, terutama media 
gambar.  Media merupakan alat untuk mendorong belajar siswa, sehingga 
pembelajaran lebih menarik. Penggunaan media gambar diharapkan dapat 
mengatasi kesulitan belajar siswa, terutama membaca permulaan siswa kelas I SD. 
Dengan perubahan ini guru berharap siswa merasa tertarik dengan 




merasa bosan dengan pelajaran membaca, dan siswa akan dapat membaca dengan 
lancar. Berdasarkan uraian di atas, maka dapat dibuat skema kerangka pemikiran  















   
 
 
       
§ Guru mengajar dengan 
menggunakan media gambar. 
§ Target siklus 1: Siswa mengenali 
bentuk huruf-huruf. 
§ Target siklus 2: Siswa berlatih 
membaca permulaan dengan kartu 
suku kata. 
§ Target siklus 3: siswa mampu 
membaca kata/kalimat sederhana. 
Kegiatan awal 
§ Guru mengajar materi membaca 
permulaan dengan  berceramah ( 
tidak menggunakan media ) 
§ Siswa merasa malas dan bosan 
dengan pelajaran membaca 
permulaan. 
§ Siswa berfikir dan membayangkan 
sesuatu yang abstrak. 
§ Siswa mengalami kesulitan 
membaca permulaan. 
Kegiatan akhir 
§ Siswa mampu mengenali dan 
membedakan bentuk huruf-huruf. 
§ Siswa tidak merasa kesulitan 
membaca permulaan. 
§ Siswa mampu membaca lancar. 
§ Siswa mampu melihat benda-benda 
konkrit dari media yang disajikan 
guru. 








Gambar 1: Kerangka Pemikiran 
C. Perumusan Hipotesis  
 
Bedasarkan landasan teori dan kerangka pemikiran di atas, maka dapat 
dirumuskan hipotesis sebagai berikut : jika mengajar membaca permulaan dengan 
menggunakan media gambar, maka kesulitan belajar membaca permulaan siswa 




























A. Tempat dan Waktu Penelitian 
 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri Karangwaru I Kecamatan 
Plupuh Kabupaten Sragen. Tempat ini dipilih menjadi tempat penelitian 
dengan pertimbangan antara lain karena menghemat waktu dan biaya, serta 
melihat kondisi siswa yang banyak mengalami kesulitan belajar terutama 
belajar membaca permulaan. 
  
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun pelajaran 
2008/2009, selama 6 bulan yaitu mulai bulan Februari 2009 sampai dengan 
bulan Juli 2009. Pada bulan Februari peneliti mulai menyusun proposal. 
Setelah itu pada bulan Maret, peneliti melakukan kegiatan perbaikan proposal 
yang sudah dikonsultasikan kepada dosen, perijinan penelitian di kampus 
UNS pusat, penyusunan RPP, dan pelaksanaan siklus 1. Pelaksanaan siklus 1 
ini memerlukan waktu dua minggu, jadi dilaksanakan pada minggu akhir 
bulan Maret sampai awal bulan April. Siklus 2 dilaksanakan dua minggu pada 
minggu kedua dan ketiga bulan April. Pada minggu terakhir ( keempat ) bulan 
April sampai awal bulan Mei, peneliti melaksanakan penelitian siklus 3. 
Setelah selesai melaksanakan siklus, kegiatan peneliti adalah menganalisa data 
yang telah diperoleh dari pelaksanaan siklus yang memerlukan waktu sekitar 
tiga minggu. Pada awal bulan Juni peneliti mulai menyusun hasil laporan 
selama tiga minggu, dan pada minggu terakhir ( keempat ) sampai awal bulan 
Juli peneliti meminta pengesahan laporan dan dilanjutkan ujian. Dari uraian di 








B. Subjek Penelitian 
 
Subjek penelitian PTK ini adalah kelas I SD Negeri Karangwaru I yang 
mengalami masalah kesulitan belajar membaca permulaan dan rendahnya minat 
membaca siswa, serta latihan membaca di rumah kurang. Siswa malas latihan 
membaca permulaan dikarenakan orang tua kurang memantau dan memperhatikan 
belajar membaca permulaannya. Oleh sebab itu siswa merasa tidak punya 
tanggung jawab dan kewajiban sebagai anak sekolah. Siswa kelas I ini terdiri dari 
6 anak laki-laki dan 7 anak perempuan. 
 
C. Sumber Data 
 
Data atau informasi yang dikumpulkan dan dikaji dalam penelitian ini 
adalah data kualitatif dan kuantitatif. Informasi tersebut akan digali dari berbagai 
sumber data, yang meliputi : 
1. Sumber data pokok ( primer ), yaitu dari para siswa, guru, atau pihak lain yang 
berhubungan. 
2. Sumber data sekunder meliputi arsip/dokumen, tes hasil belajar, dan lembar 
observasi. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 
1. Observasi 
Observasi ini dilakukan untuk menyaring data keadaan siswa pada proses 
pembelajaran di kelas. Observasi yang dilakukan peneliti adalak observasi 
langsung. Maksud observasi langsung adalah tanpa perantara yang bertujuan 
agar hasilnya lebih objektif. Setelah data terkumpul, peneliti menentukan 
metode untuk memperoleh data dengan cara menyusun/membuat instrumen. 
2. Test 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini selain 
observasi adalah test. Test ini dilakukan untuk megetahui sejauh mana 
kemampuan membaca permulaan siswa Test yang dimaksud adalah test 




a. Pengertian test 
Menurut Suharsimi Arikunto ( 2002: 127 ) test adalah serentetan 
pernyataan atau latihan atau alat lain yang digunakan untuk mengukur 
keterampilan,  pengetahuan, intelegensi, kemampuan atau bakat yang 
dimiliki individu atau kelompok. Sementara itu menurut Nurgianto ( 
1997: 14 ) mengemukakan bahwa test adalah suatu cara untuk 
melakukan penelitian dengan memberikan tugas yang harus dikerjakan 
siswa untuk mendapatkan data tentang nilai dan prestasi siswa yang 
dapat dibandingkan dengan yang dicapai temannya, apakah nilai tersebut 
sudah mencapai KKM ( Kriteria Ketuntasan Minimal ) atau belum. 
Apabila belum mencapai KKM, maka siswa tersebut perlu diremidi agar 
dapat tuntas. Dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas I, batas 
KKM adalah 67 ( berdasarkan Badan Standar Nasional Pendidikan ( 
BSNP ) yang dituangkan dalam penataran-penataran di Semarang yang 
disampaikan oleh kepala sekolah pada saat pembinaan rutin di sekolah )  
 
b. Syarat test yang baik 
Suatu test yang digunakan sebagai instrumen pengukuran akan 
dapat sesuai sasaran bila test tersebut telah memenuhi syarat-syarat yang 
baik. Ciri-ciri test yang baik menurut Suharsimi Arikunto ( 2002: 57 ) 
yaitu memiliki validitas, reliabilitas, objektivitas, praktikabilitas, dan 
ekonomis. 
Penjelasan dari ciri-ciri test yang baik adalah sebagai berikut : 
1) Validitas 
Test dikatakan valid apabila test itu dapat tepat menunjukkan apa 
yang hendak diukur. 
2) Reliabilitas 
Test dikatakan reliabel jika memiliki/memberikan hasil yang tetap 
apabila ditestkan berkali-kali. 
3) Objektivitas 
Test dikatakan memiliki objektivitas apabila dalam melaksanakan 






Test dikatakan memiliki praktibilitas apabila test tersebut bersifat 
praktis, mudah pengadministrasiannya. 
5) Ekonomis 
Test dikatakan ekonomis apabila test tersebut tidak membutuhkan 
ongkos/biaya yang mahal, tenaga yang banyak, dan waktu yang 
lama. 
 
E. Validitas Data 
 
 Untuk menjamin dan mengembangkan validitas data kualitatif yang akan 
dikumpulkan dalam penelitian ini, digunakan teknik trianggulasi. Trianggulasi 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 
1. Trianggulasi data, yaitu memanfaatkan data-data sejenis dari data yang 
berbeda dan data yang sudah ada. 
2. Trianggulasi sumber, yaitu mengumpulkan data sejenis dari sumber yang 
berbeda. 
F. Teknik Analisa Data 
 
 Agar hasil penelitian terwujud sesuai dengan tujuan maka dalam 
menganalisis data ini digunakan teknik analisis data interaktif Milles dan 
Hubberman. Kegiatan pokok analisis model ini adalah meliputi reduksi data, 
penyajian data, dan  kesimpulan yang terdiri dari penarikan / verifikasi ( Milles 
dan Hubberman, 2000 : 20 ) 
1. Reduksi Data 
Data- data penelitian yang telah dikumpulkan selanjutnya direduksi. 
Reduksi yaitu proses pemilihan, pemusatan perhatian pada 
penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data kasar yang muncul 
dari catatan- catatan tertulis di lapangan. Reduksi data merupakan suatu 
bentuk analisis yang menajamkan, menggolongkan, mengarahkan, 
membuang yang tidak perlu dan mengorganisasikan data dengan cara 
sedemikian rupa sehingga kesimpulan- kesimpulan finalnya dapat ditarik 





2. Penyajian Data 
Penyajian data yaitu sekumpulan informasi tersusun yang memberi 
kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan.. 
Dalam penyajian ini dapat dilakukan melalui berbagi macam cara visual 
misalnya gambar, grafik, chart network, diagram, matrik dan sebagainya. ( 
Milles dan Hubberman : 2000 : 17 ) 
3. Penarikan Kesimpulan/ Verifikasi 
Hasil dari data- data yang telah didapatkan dari laporan penelitian 
selanjutnya digabungkan dan disimpulkan serta diuji kebenarannya. 
Penarikan kesimpulan merupakan bagian dari suatu kegiatan dari 
konfigurasi yang utuh sehingga kesimpulan- kesimpulan juga diverifikasi 
selama penelitian berlangsung. Verifikasi data yaitu “ Pemeriksaan tentang 
benar dan tidaknya hasil dari laporan penelitian. Kesimpulan adalah 
tinjauan ulang pada catatan di lapangan/ kesimpulan dapat ditinjau sebagai 
makna- makna yang muncul dari data yang harus diuji kebenarannya, 
kekokohannya dan kecocokannya yaitu yang merupakan  validitasnya” ( 
Milles dan Hubberman : 2000 : 19 ) 
Secara lebih jelasnya kita dapat melihat siklus analisis data tersebut pada 










   
 









G. Jadwal Penelitian 
 
Penelitian ini dilaksanakan dari bulan Februari 2009 sampai dengan Juli 
2009. Rincian jadwal penelitian dapat tabel di bawah ini :  
 
Tabel 1:  Jadwal Penelitian 







    
2 Perbaikan proposal  X     
3 Perizinan penelitian  X     
4 Penyusunan RPP, 
lembar observasi 
 X  
 

























6 Analisa data    XX   
7 Penyusunan hasil 
laporan 







8 Pengesahan laporan, 
ujian, dan revisi 









H. Rancangan Penelitian 
1. Prosedur Penelitian 
a. Tahap Persiapan Tindakan 
Tahap persiapan tindakan meliputi kegiatan tim yang terdiri dari kepala      
sekolah, guru ( sekaligus bertindak sebagai peneliti ). 
1) Menjajaki kemampuan membaca pada siswa SD kelas I dengan      
memberikan test mencongak berupa huruf-huruf. 
2) Mengidentifikasi penyebab-penyebab masalah yang dihadapi siswa. 
3) Mengadakan diskusi dengan guru kelas I dari SD lain untuk untuk 
mendapatkan berbagai pertimbangan dan masukan mengenai cara 
memecahkan kesulitan yang dihadapi siswa. 
4) Setelah peneliti/guru mendapatkan solusi dari masalah tersebut, maka 
peneliti/guru akan melaksanakan cara tersebut. 
5) Sebelum peneliti/guru melaksanakan cara tersebut, peneliti/guru 
menyiapkan dan mengidentifikasi media yang akan digunakan dalam 
penelitian tersebut. 
6) Setelah media pembelajaran yang akan digunakan sudah siap, maka 
peneliti/guru menunjukkan pada siswa dan mengetes sejauh mana 
kemampuan siswa dalam mengenali bermacam-macam huruf. 
7) Kepala sekolah serta guru yang sekaligus bertindak sebagai peneliti, 
menyusun cara penilaian dan instrumen peneliti berupa test tertulis dan 
tindakan. 
 
b. Tahap Aplikasi Tindakan 
Dalam pelaksanaan penelitian tindakan kelas ini, mekanisme 
kerjanya diwujudkan dalam bentuk siklus ( direncanakan 3 siklus ), yang 
setiap siklusnya tercakup 4 kegiatan, yaitu  : 
1) Perencanaan 
2) Pelaksanaan 
3) Observasi dan interprestasi 




Yang menjadi tolak ukur keberhasilan setiap siklus adalah tercapainya 
indikator-indikator sebagai berikut : 
a) Siswa mampu mengucapkan huruf  hidup/vokal. 
b) Mampu mengucap konsonan. 
c) Adanya peningkatan kemampuan membaca suku kata, kata/kalimat 
dengan lancar dan lafal yang tepat. 
 
2. Perencanaan Siklus 
Perencanan siklus yang akan dilaksanakan adalah sebagai berikut : 
a. Rancangan Siklus 1 
1) Tahap Perencanaan 
Tahap Perencanaan mencakup kegiatan : 
a) Guru yang sekaligus bertindak sebagai peneliti merancang 
skenario pembelajaran dengan menggunakan media. 
b) Guru yang sekaligus bertindak sebagai peneliti, menyusun 
RPP ( Rencana Pelaksanaan  Pembelajaran ) dengan indikator 
mampu mengucapkan huruf vokal dan konsonan selama 
pengadaan penelitian. 
c) Guru yang sekaligus bertindak sebagai peneliti memilih dan 
membuat media pembelajaran yang sesuai dengan materi 
pembelajaran yang akan disampaikan. 
 
2) Tahap Pelaksanaan 
Dilaksanakan dengan mengadakan pembelajaran ( ada 2 kali tatap 
muka ) sesuai dengan RPP ( Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
yakni tentang kemampuan mengucapkan huruf dan pemahaman 
bentuk huruf vokal dan konsonan )  pada siswa kelas I SDN 
Karangwaru I, dengan menggunakan media gambar.pada siklus ini, 
pembelajaran dilaksanakan oleh guru kelas, sedangkan peneliti lain 







3) Tahap Observasi 
Dilaksanakan oleh kepala sekolah dan guru kelas I dengan 
mengamati prosedur pengamatan ( aktivitas guru dan siswa ). 
Observasi diarahkan pada pedoman yang telah diteliti. 
4) Tahap Analisa dan Refleksi 
  Dilaksanakan dengan cara menganalisa hasil pekerjaan siswa, dan 
hasil observasi. Dengan demikian, analisa dilaksanakan terhadap 
proses dan hasil pembelajaran. Berdasarkan hasil analisa tersebut 
akan diperoleh suatu kesimpulan. Kualitas proses pembelajaran 
dinyatakan mengalami perbaikan apabila semakin banyak siswa yang 
mampu dan tidak mengalami kesulitan membaca lancar dengan lafal 
yang tepat. 
b. Rancangnan Siklus 2  
Pada siklus 2, perencanaan tindakan dikaitkan dengan hasil yang 
telah dicapai pada tindakan siklus 1 sebagai upaya perbaikan dari siklus 
tersebut dengan materi pembelajaran yang sesuai dengan kurikulum, 
sehingga pelaksanaan penelitian ini tidak mengganggu jadwal 
pembelajaran. Tujuan penelitian adalah untuk mengatasi kesulitan belajar 
membaca permulaan siswa, maka sebelum melaksanakan siklus 2 peneliti 
harus lebih mempersiapkan segala sesuatu yanng akan digunakan, 
terutama media gambar dan kartu huruf. Media yang akan digunakan pada 
siklus 2 harus labih baik dan menarik. Pada siklus 2 ini, guru menyiapkan 
materi pelajaran, media gambar yang digunakan, dan kartu suku kata. 
Tindakan siklus 3 dikaitkan dengan hasil yang dicapai pada siklus 2. siklus 
3 ini yang diopersiapkan guru adalah materi pelajaran, media gambar, dan 
kartu kata. Bila hasil refleksi dan evaluasi siklus 1 dan 2 menunjukkan 
adanya peningkatan hasil belajar membacanya ( mampu membedakan 
bentuk huruf dan mampu membaca lancar ), maka siklus selanjutnya tidak 
dilanjutkan. Apabila belum memperlihatkan adanya peningkatan, maka 
dilanjutkan siklus berikutnya. 

































Gambar 3 : Model Penelitian Tindakan dari John Elliot 
( John Elliot dalam Joko Nurkamto, M. Pd, 1999: 10 ) 
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A. Deskripsi Hasil Penelitian 
 
1.Tindakan Siklus I 
Tindakan siklus I dilaksanakan selama 1 minggu mulai tanggal 23 Maret 2009 
sampai 28 Maret 2009. penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan metode 
penelitian tindakan kelas yang terdiri siklus-siklus, tiap siklus terdiri dari 3 
tahapan. Adapun tahapan yang dilaksanakan adalah sebagai berikut : 
 
a. Perencanaan 
Guru sebagai pengelola pembelajaran di kelas mempersiapkan program 
tahunan, program semester, perencanaan pembelajaran dengan media gambar, 
lembar observasi, dan lembar tugas. 
Berdasarkan hasil observasi terhadap proses pembelajaran dan prestasi 
belajar sebelum tindakan, dapat diperoleh informasi data awal. Hasil 
pencatatan menunjukkan bahwa dari dari siswa kelas I sebanyak 13 siswa 
terdapat 10 siswa atau 76, 9 % yang masih belum mempu membaca 
permulaan dan mencapai KKM ( Kriteria Ketuntasan Minimal ). Setelah 
dilakukan pemeriksaan pada lembar pekerjaan siswa, ternyata sebagian besar 
siswa masih belum dapat membedakan bentuk-bentuk huruf dan pemahaman 
siswa banyak yang terbalik membedakan huruf satu dengan yang lainnya. 
Berdasarkan pengamatan dan pencatatan terhadap proses pembelajaran 
dan hasil belajar tersebut diperoleh informasi sebagai data awal bahwa siswa 
kelas I SD Negeri Karangwaru I sebanyak 13 siswa sebagian besar siswa 
belum dapat memahami/ menguasai bentuk-bentuk huruf, sehingga mereka 
masih berkesulitan membedakannya dan terbalik menggunakannya. Bertolak 
dari kenyataan tersebut peneliti mengadakan konsultasi dengan kepala sekolah 




dengan menggunakan media gambar untuk mengatasi kesulitan belajar 
membaca permulaan siswa kelas I SD Negeri Karangwaru I. 
Dengan berpedoman pada standar kompetensi mata pelajaran bahasa 
Indonesia, guru kelas melakukan langkah-langkah pembelajaran  bahasa 
Indonesia dilakukan dengan menggunakan media gambar. Adapun langkah-
langkah yang dilakukan dalam proses persiapan pembelajaran adalah sebagai 
berikut : 
1) Memilih pokok bahasan atau indikator yang sesuai dengan membaca 
permulaan. Indikator yang tepat untuk siklus I adalah siswa mampu 
mengucapkan huruf vokal dan konsonan.  Alasan memilih pokok bahasan 
atau indikator ini adalah : 
a ) Pokok bahasan / indikator tentang membaca permulaan harus betul-
betul dikuasai siswa, karena hal tersebut untuk mempermudah 
penguasaan materi bahasa Indonesia yang lebih dalam. 
b ) Pokok bahasan / indikator membaca permulaan tersebut nantinya dapat 
dipergunakan dalam kehidupan sehari-hari. 
c ) Pemilihan pokok bahasan / indikator membaca permulaan didasarkan 
pada kurikulum yang berlaku dan harapan masyarakat terhadap hasil 
belajar siswa.   
2) Menyusun rencana pembelajaran berdasarkan indikator yang telah dibuat. 
Rencana pembelajaran yang disusun oleh peneliti memuat 1 kali 
pertemuan, dalam waktu 2 jam pelajaran dilaksanakan dalam 1 minggu. 
Mengenai langkah-langkah dan susunan rencana pembelajaran terlampir. 
3) Menyiapkan media gambar yang akan digunakan dalam pembelajaran. 
Pada siklus I guru menggunakan media gambar yang di bawahnya ada 
nama dari gambar tersebut, namun hurufnya belum lengkap ( masih ada 
yang kosong ). Untuk itu siswa diminta melengkapi huruf apa yang tepat 
untuk mengisi bagian yang kosong tersebut. Pada siklus I ini, guru 
menggunakan gambar yang nama di bawahnya terdapat huruf yang kosong 





b. Pelaksanaan Tindakan 
Dalam tahap ini guru menerapkan pembelajaran dengan menggunakan 
media gambar sesuai dengan rencana pembelajaran yang telah disusun. 
Pembelajaran yang telah disusun pada siklus I dengan menggunakan media 
gambar ini dilaksanakan dalam 1 kali pertemuan. 
Pada pertemuan pada siklus I materi bahasa Indonesia yang diajarkan 
tentang membaca permulaan dengan indikator mengucap huruf vokal dan 
konsonan sampai mampu membaca suku kata. Kemudian diawali dengan 
berdoa bersama, kemudian diajukan absensi siswa. Pada penelitian siklus I ini, 
guru memilih pokok bahasan tentang rekreasi. Alasan memilih pokok bahasan 
rekreasi karena media gambar yang akan digunakan guru sebagian besar 
adalah gambar binatang. Tujuannya agar siswa lebih tertarik dengan pelajaran 
dan aktif dalam mengikuti proses pembelajaran. Setelah kegiatan berdoa 
bersama dan absensi siswa selesai, kemudian guru mengawali pelajaran 
dengan appersepsi. Guru memberi pertanyaan pada siswa misalnya: “pada saat 
liburan, biasanya anak-anak piknik kemana?”. Setelah appersepsi, guru mulai 
memasuki materi dengan menggunakan media gambar. Media gambar yang 
digunakan pada siklus I ini adalah gambar binatang yang dibawahnya terdapat 
nama dari binatang tersebut. Tulisan nama binatang tersebut hurufnya tidak 
lengkap, jadi siswa diberi tugas untuk melengkapinya. Kegiatan itu 
dilaksanakan secara berulang-ulang hingga indikatornya dapat tercapai, yaitu 
mampu mengucapkan huruf vokal dan konsonan. Contoh dari kegiatan 
tersebut adalah: misalnya guru menunjukkan gambar lebah, dan di bawah 
gambar tersebut ada tulisan nama dari gambar tersebut. Tulisan tersebut 
adalah  L  E   B   A ….., kemudian siswa diminta menyebut huruf apa yang 
tepat untuk melengkapi kata tersebut. 
Secara rinci jalannya kegiatan pada siklus I ini adalah sebagai berikut: 
Sebagai kegiatan awal, guru menunjukkan media yang berupa bentuk-bentuk 
huruf dari A sampai Z, kemudian siswa disuruh mengucapkan semua susunan 
huruf tersebut, dan juga hurufnya ditunjuk secara diacak. Kegiatan ini 









L E B A  
 
Huruf apa yang sesuai untuk mengisi kotak yang kosong ? 
Gambar 4. Contoh Media Gambar untuk Siklus 1. 
 
 Kegiatan semacam ini diulang-ulang dengan gambar yang berbeda-beda 
sampai siswa mengetahui betul tentang materi yang diajarkan ( mampu 
mengucapkan huruf vokal dan konsonan ).  Untuk mengetahui keberhasilan 
materi, guru menunjuk salah satu siswa untuk menyebut nama dari gambar 
yang ditunjukkan oleh guru, dan menyebutkan huruf apa yang tepat untuk 




Selama pelaksanaan penelitian tindakan kelas, guru melakukan pencatatan 
dengan menggunakan daftar observasi ( check list ). Mendiagnosis keaktifan 
siswa, nilai yang dicapai siswa, tingkat ketertarikan siswa terhadap pelajaran, 
tingkat keantusiasan, keaktifan membaca permulaan, kemampuan 
membedakan huruf, dan kemampuan membaca permulaan siswa. Pada 




sekolah dan guru kelas I adalah : keaktifan siswa sedang, nilai yang dicapai 
siswa sedang, tingkat ketertarikan siswa terhadap pelajaran sedang, tingkat 
keantusiasan sedang, keaktifan membaca permulaan sedang, kemampuan 




Refleksi dilaksanakan oleh peneliti, kepala sekolah, dan guru kelas I. pada 
tahap refleksi ini, Data yang diperoleh melalui observasi dikumpulkan 
kemudian dianalisis. Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan selama 
proses pelaksanaan tindakan, baru 5 siswa yang sudah mulai menunjukkan 
adanya peningkatan. Kelima siswa tersebut sudah mulai mampu membedakan 
bentuk huruf dan sedikit-sedikit mampu melengkapi kata yang hurufnya 
kurang lengkap. 
Berdasarkan hasil pengamatan selama proses pembelajaran berlangsung, 
siswa cukup aktif memperhatikan apa yang disampaikan guru dan mampu 
menjawab pertanyaan yang diajukan guru. Kemampuan siswa dalam 
membedakan bentuk huruf, pada siklus I sudah menunjukkan perubahan yang 
belum berarti, karena nilai rata-rata kelas hanya mencapai 62, namun siswa 
yang memperoleh nilai diatas KKM sebanyak 5 siswa atau 38, 5 % dari 13 
siswa kelas I. 
Pembelajaran berhasil apabila prestasi belajar siswa mencapai nilai rata-
rata kelas lebih dari KKM ( 67 ) dan siswa yang memperoleh nilai KKM 
mencapai 90 %. Dengan demikian nilai rata-rata kelas yang mencapai 62 dan 
siswa yang memperoleh nilai di atas KKM sebanyak 38, 5 % menunjukkan 
bahwa pembelajaran yang menggunakan media gambar pada siklus I yang 
dilakukan belum berhasil, jadi perlu dilakukan penelitian lagi pada siklus 2. 








Table 2. Presentase Hasil Belajar Siswa Pada Siklus I. 
Nilai Jumlah Siswa Presentase 
70 5 38, 5 % 
60 6 46, 1 % 
50 2 15, 4 % 
Jumlah 13 100 % 
 
Kegiatan belajarnya menekankan pada membaca huruf vokal dan 
konsonan dengan media gambar. Analisis data pada siklus 1 adalah sebagai 
berikut : 















 Rata-rata = 62 
  
Dari rincian nilai pada siklus 1 dapat dil;ihat pada grafik 5 di bawah ini : 
Grafik nilai siklus 1 
 
 




2. Tindakan Siklus 2 
 
Siklus 2 dilaksanakan dalam waktu 1 minggu mulai 6 April 2009 sampai 
dengan 11 April 2009. Adapun tahapannya kegiatan yang dilaksanakan meliputi : 
 
a. Perencanaan Tindakan 
Berdasarkan hasil refleksi dan evaluasi pelaksanaan tindakan pada siklus I 
diketahui bahwa belum menunjukkan adanya peningkatan prestasi belajar 
yang memuaskan. Karena dari tiga indikator yang ditetapkan baru indikator 
nomor 1 dan 2 yang berhasil ( mampu mengucapkan huruf vokal dan 
konsonan ). Sedangkan indikator nomor 3, belum menunjukkan peningkatan 
prestasi belajar yang diinginkan. Oleh karena itu peneliti dengan arahan dari 
guru kelas dan kepala sekolah serta pertimbangan masukan dari guru-guru 
kelas yang lain kembali mengulang pembelajaran materi bahasa Indonesia ( 
membaca permulaan ) dengan indikator mampu membaca suku kata dan kata 
dengan lafal yang tepat. Guru menunjukkan media gambar, setelah itu siswa 
menyebutkan hurufnya. Setelah siswa selesai menyebutkan huruf-huruf 




B A H 
 
Bacalah suku katanya dengan tepat dan nyaring ! 




Langkah-langkah penyusunan rencana pembelajaran seperti siklus I. 
indikator yang tepat untuk siklus 2 adalah siswa mampu mengucapkan suku 
kata/kata dengan lafal yang tepat. Adapun indikator yang dibuat sebagai dasar 
penyusunan rencana pembelajaran pada siklus 2 adalah sebagai berikut : 
1. Memilih/menentukan kompetensi dasar, hasil belajar dan indikator yang 
hendak dicapai. 
2. Mempersiapkan alat-alat/media yang akan digunakan. 
3. Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran ( RPP ) berdasarkan 
kesepakatan yang telah disepakati bersama. Rencana pelaksanaan 
selengkapnya terlampir. 
Mengingat hasil analisis siklus I, sebagian besar siswa masih mengalami 
kesulitan membaca suku kata/ kata dengan lafal yang tepat, maka rencana 
penelitian pada siklus 2 ini adalah peneliti menggunakan media gambar dan kartu 
suku kata. Presentase nilai sebelum diadakan penelitian menggunakan media 
gambar : 
 
Table 4. Presentase hasil belajar siswa sebelum diadakan tindakan. 
 
Nilai Jumlah Siswa Presentase 
70 2 15, 4 % 
60 8 61, 5 % 
50 3 23, 1 % 












Analisis data sebelum tindakan adalah sebagai berikut : 




















Dari rincian nilai sebelum diadakan tindakan dapat dilihat pada grafik di bawah 
ini: 
Grafik nilai sebelum diadakan tindakan 
 
 
Gambar 7. Grafik nilai membaca permulaan sebelum diadakan tindakan. 
Jadi analisis data sebelum tindakan materi membaca permulaan rata-rata 
nilai siswa hanya 59, pada siklus I rata-rata nilai siswa meningkat menjadi 62, dan 
pada siklus 2 rata-rata nilai siswa meningkat lagi menjadi 68, 5, dapat kita lihat 







Presentase nilai test kelompok eksperimen pada siklus 2 sebagai berikut : 
Table 6. Presentase hasil belajar siswa pada siklus 2. 
Nilai Jumlah Siswa Presentase 
80 3 23, 1 % 
70 5 38, 45 % 
60 5 38, 45 % 
Jumlah 13 100 % 
 
kegiatan belajarnya menekankan pada membaca suku kata/kata yang tepat 
dengan media gambar. Analisis data pada siklus 2 adalah sebagai berikut : 
















 Rata-rata = 
68,5 
Dari rincian nilai pada siklus 2 dapat dilihat pada grafik di bawah ini : 
Grafik nilai siklus 2 
  
 




Pada pelaksanaan siklus 2 ini, masih terdapat 5 siswa yang nilainya di 
bawah batas KKM. Untuk mentuntaskan 5 siswa tersebut agar nilainya 
mampu di atas batas KKM, maka peneliti akan melanjutkan penelitian 
kembali pada siklus 3 guna mengetahui bagian mana yang masih dianggap 
sulit oleh 5 siswa tersebut. 
 
b. Pelaksanaan Tindakan 
Pembelajaran bahasa Indonesia dengan penggunaan media gambar sesuai 
dengan rencana pembelajaran 1 kali pertemuan. Guru mengawali 
pembelajaran dengan berdoa bersama, mengabsen siswa, kemudian untuk 
memusatkan konsentrasi, siswa diajak tanya jawab tentang pelajaran yang 
lalu. Pada penelitian siklus 2 ini, guru memilih pokok bahasan tentang 
rekreasi. Alasan memilih pokok bahasan rekreasi karena media gambar yang 
akan digunakan guru sebagian besar adalah gambar binatang. Tujuannya agar 
siswa lebih tertarik dengan pelajaran dan aktif dalam mengikuti proses  
pembelajaran. Setelah kegiatan berdoa bersama dan absensi siswa selesai, 
kemudian guru mengawali pelajaran dengan appersepsi. Guru memberi 
pertanyaan pada siswa misalnya: 1). “apakah anak-anak pernah piknik ke 
kebun binatang?”. 2). “apa saja yang anak-anak lihat pada saat piknik ke 
kebun binatang?”.  
Setelah appersepsi, guru mulai memasuki materi dengan menggunakan 
media gambar. Media gambar yang digunakan pada siklus 2 ini adalah gambar 
binatang. Kemudian guru bertanya tentang nama dari gambar hewan tersebut. 
Setelah itu siswa ditugaskan untuk mengucapkan kata tersebut dan juga 
mengucapkan suku kata tersebut. Setelah kegiatan itu, secara bergiliran siswa 
disuruh menulis di papan tulis tentang nama dari gambar binatang tersebut. 
Selanjutnya siswa menyebutkan huruf apa saja yang terangkai menjadi 
kata/sebuah nama binatang tersebut. Kegiatan itu dilaksanakan secara 
berulang-ulang hingga indikatornya dapat tercapai, yaitu mampu 
mengucapkan suku kata/ kata dengan lafal yang tepat. Contoh dari kegiatan 




diminta mengucap nama gambar binatang tersebut. Setelah mengucap 
namanya, siswa disuruh mengucap suku katanya dan selanjutnya ditulis di 
papan tulis. Setelah siswa selesai menulis, guru menyuruh siswa untuk 
menyebutkan huruf apa saja yang terangkai, kemudian dieja bersama-sama. 
Dengan bimbingan guru, siswa berlatih mengeja huruf-huruf tersebut menjadi 
suku kata dan kemudian menjadi suatu kata. Kegiatan tersebut dilakukan 
secara bergiliran, sehingga semua siswa akan berlatih mengeja dari susunan 
huruf yang ditulisnya di papan tulis. Kegiatan diakhiri dengan pemberian 
pekerjaan rumah yaitu soal untuk dikerjakan di rumah sebagai tindak lanjut. 
 
c. Observasi 
Peneliti, kepala sekolah, dan guru secara kolaboratif melaksanakan 
observasi terhadap pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan media 
gambar. Observasi ini ditujukan pada kegiatan siswa, yaitu mendiagnosis 
keaktifan siswa, nilai yang dicapai siswa, tingkat ketertarikan siswa terhadap 
pelajaran, tingkat keantusiasan, keaktifan membaca permulaan, kemampuan 
membedakan huruf, dan kemampuan membaca permulaan siswa. Keseluruhan 
data yang diperoleh dalam kegiatan ini termasuk pencatatan hasil test akan 
digunakan sebagai bahan atau masukan untuk menganalisis perkembangan 
prestasi belajar membaca permulaan siswa. Hasil observasi pada siklus 2 
adalah sebagai berikut : keaktifan siswa tinggi, nilai yang dicapai siswa 
sedang, tingkat ketertarikan siswa terhadap pelajaran tinggi, tingkat 
keantusiasan sedang, keaktifan membaca permulaan sedang, kemampuan 
membedakan huruf tinggi, dan kemampuan membaca permulaan sedang. 
 
d. Refleksi 
Refleksi dilaksanakan oleh peneliti, kepala sekolah, dan guru kelas I. Hasil 
analisis data pada pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan media 
gambar pada siklus 2, secara umum telah menunjukkan perubahan yang cukup 
baik. Guru dalam melaksanakan pembelajaran semakin mantap dan luwes 




waktu dan belum memberikan tindak lanjut. Presentase hasil belajar dan 
partisipasi siswa dalam pembelajaran terlihat meningkat. Para siswa lebih 
banyak memperhatikan dan menjawab pertanyaan guru, lebih bersemangat, 
dan kreatif. Kemampuan dalam mengeja huruf menjadi suatu kata lebih 
meningkat, yang tentunya berpengaruh terhadap kemampuan dalam membaca 
permulaan. Dengan partisipasi siswa dalam pembelajaran yang semakin 
meningkat, suasana kelas pun menjadi hidup dan lebih menyenangkan.  
Dari analisis hasil test pada siklus 2 ini diketahui bahwa nilai rata-rata 
siswa adalah 68, 5 dan siswa yang memperoleh nilai di bawah batas KKM 
sebanyak 5 siswa atau 38, 45 %. 
Dari penelitian ini pembelajaran dikatakan berhasil apabila partisipasi 
siswa dalam pembelajaran meningkat. Selain itu hasil yang dicapai siswa 
melalui test akhir pembelajaran mencapai nilai rata-rata kelas 67 dan 
presentase siswa yang memperoleh nilai di atas KKM sebanyak 90 %. Atas 
dasar ketentuan tersebut dan melihat hasil yang diperoleh pada masing-masing 
siklus, maka pembelajaran membaca permulaan yang menggunakan media 
gambar yang dilaksanakan pada siklus 2 dikatakan belum berhasil, karena 
yang nilainya mencapai KKM hanya 61, 55 %. 
 
3. Tindakan Siklus 3 
 
Tindakan siklus 3 dilaksanakan dalam waktu satu minggu mulai tanggal 20 
April 2009 sampai 25 April 2009. Adapun tahapan yang dilakukan adalah sebagai 
berikut : 
 
a. Perencanaan Tindakan  
Berdasarkan hasil refleksi dan evaluasi pelaksanaan tindakan pada siklus 2 
dapat diketahui bahwa pada siklus 1 nilai rata-rata kelas 62 dan pada siklus 2 
nilai rata-rata 68, 5, yang belum mencapai KKM terdapat 5 siswa. Oleh karena 
itu, peneliti dengan pertimbangan guru kelas, kepala sekolah, dan guru-guru 




dengan lebih cermat dan lebih teliti lagi untuk persiapan melaksanakan 
penelitian siklus yang ke 3. pembelajaran dengan indikator mampu membaca 
suku kata/ kata dengan lafal yang tepat. Langkah-langkah penyusunan rencana 
pembelajaran seperti pada siklus 2 yang memilih/menentukan kompetensi 
dasar, hasil belajar, dan indikator yang hendak dicapai, mempersiapkan alat-
alat dan media gambar dan kartu kata yang akan digunakan. Melakukan 
penyusunan rencana pelaksanaan pembelajaran ( RPP ) selengkapnya 
terlampir. Media yang digunakan guru adalah media gambar dan kartu kata. 
Setelah itu guru menulis suku kata dari nama gambar tersebut di papan tulis, 
dan guru menyuruh salah satu siswa untuk mengeja suku kata tersebut 
sehingga menjadi suatu kata. Kegiatan tersebut ditugaskan pada siswa ssecara 
bergiliran. Setelah mereka mampu membaca suku katanya, kemudian siswa 
disuruh membaca katanya. Setelah siswa membaca kata, maka siswa 
menunjukkan kartu kata yang mereka pegang yang sesuai dengan nama dari 





KARTU KATA  
 
L E B A H 
 
TUNJUKKAN KARTU KATA YANG TEPAT UNTUK 
GAMBAR INI ? 




Mengingat hasil analisis hasil siklus 2 sebagian siswa masih mengalami 
kesulitan dalam mengeja suatu kata, Maka rencana kegiatan belajar 
mengajarnya menekankan pada latihan mengeja suku kata, kemudian dibaca 
nyaring yang berbunyi suatu kata. Hal ini merupakan pengulangan dari 
kegiatan siklus 2 yang sudah dilaksanakan. Kegiatan tersebut dilaksanakan 
guru dengan mempertimbangkan agar siswa mampu membaca dengan tanpa 
mengeja/lancar. Sehingga para siswa mempunyai kemampuan untuk 
mengaplikasikannya dalam mata pelajaran yang lain serta dalam kehidupan 
sehari-hari 
b. Pelaksanaan Tindakan 
Pada pembelajaran bahasa Indonesia ini yang akan diajarkan adalah 
kemampuan membaca permulaan dengan menggunakan media gambar dengan 
indikator mampu membaca suku kata/kata dengan lafal yang tepat.  
Sebagai kegiatan awal atau pembukaan, guru memusatkan perhatian dengan 
berdoa bersama, mengabsen siswa, kemudian untuk memusatkan konsentrasi 
siswa diajak bernyanyi bersama lagu “ Naik Delman “. Sambil menunjukkan 
media gambar guru mengadakan tanya jawab tentang beberapa nama hewan 
yang ditunjukkan oleh guru dengan menggunakan media gambar tersebut. 
Siswa dengan bimbingan guru mengeja bersama-sama tulisan yang ditulis 
oleh guru di papan tulis mengenai nama dari gambar tersebut dan menyuruh 
beberapa siswa untuk maju ke depan secara bergiliran.  
Memasuki materi guru membagi kartu kata yang telah dipersiapkan untuk 
dibagikan pada siswa. Kegiatan selanjutnya guru memperlihatkan gambar 
pada siswa, kemudian siswa menunjukkan kartu kata mana yang sesuai 
dengan nama gambar yang ditunjukkan oleh guru. Setelah kegiatan ini selesai, 
kemudian dibahas bersama-sama, mana yang belum betul dan mana yang 
sudah betul. Kemudian siswa diberi tugas untuk membuat suatu kalimat 
pendek yang berhubungan dengan salah satu gambar yang ditunjukkan oleh 






Table 8. Presentase hasil belajar siswa pada siklus 3. 
 
Nilai Jumlah Siswa Presentase 
90 3 23, 1 % 
80 6 46, 1 % 
70 3 23, 1 % 
60 1 7, 7 % 
Jumlah 13 100 % 
 
Kegiatan belajarnya menekankan pada membaca suku kata/kata dengan 
lafal yang tepat dengan media gambar. Analisis data pada siklus 3 adalah tertera 
pada tebel 8: 
















 Rata-rata = 78,5 
 
 










Grafik nilai siklus 3 
 
 
Gambar 10. Grafik nilai membaca permulaan pada siklus 3. 
 
c. Observasi  
Peneliti, guru kelas, serta kepala sekolah secara kolaboratif melaksanakan 
observasi terhadap pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan media 
gambar. Observasi ini ditujukan pada kegiatan siswa dalam kegiatan 
pembelajaran, yaitu mendiagnosis keaktifan siswa, nilai yang dicapai siswa, 
tingkat ketertarikan siswa terhadap pelajaran, tingkat keantusiasan, keaktifan 
membaca permulaan, kemampuan membedakan huruf, dan kemampuan membaca 
permulaan siswa. Hasil observasi pada siklus 3 adalah : keaktifan siswa tinggi, 
nilai yang dicapai siswa sedang, tingkat ketertarikan siswa terhadap pelajaran 
tinggi, tingkat keantusiasan siswa tinggi, keaktifan membaca permulaan tinggi, 
kemampuan membedakan huruf tinggi, dan kemampuan membaca permulaan 
siswa tinggi. Keseluruhan data yang diperoleh dalam kegiatan ini termasuk 
pencatatan hasil test akan digunakan sebagai bahan atau masukan untuk 
menganalisis perkembangan prestasi belajar membaca permulaan siswa. 
 
d. Analisis dan Refleksi 
Hasil analisis pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan media gambar 
pada siklus 3, secara umum telah menunjukkan perubahan yang cukup 
memuaskan, dimana dalam melaksanakan pembelajaran semakin mantap dan 
luwes dengan kekurangan-kekurangan kecil diantaranya kurang kontrol waktu dan 




pembelajaran meningkat. Para siswa lebih banyak memperhatikan dan menjawab 
pertanyaan guru, lebih berinisiatif dan kreatif. Kemampuan membaca permulaan 
siswa meningkat, yang tentunya berpengaruh terhadap kemampuan dalam 
mengeja, membaca kata, dan mampu membuat kalimat sederhana semakin 
meningkat, suasana kelas pun menjadi hidup dan lebih menyenangkan. 
Dari analisis hasil test pada siklus 3 ini diketahui bahwa nilai rata-rata 
kelas mencapai 78, 5 dan siswa yang memperoleh nilai di atas batas KKM 
adalah sebanyak 12 siswa atau 92, 3 %. Hasil ini sangatlah memuaskan dan 
penelitian ini dikatakan berhasil. 
Dari penelitian ini pembelajaran dikatakan berhasil apabila partisipasi 
siswa dalam pembelajaran meningkat. Selain itu hasil yang dicapai siswa 
melalui test akhir pembelajaran mencapai nilai rata-rata kelas di atas KKM, 
yaitu 78, 5 dan nilai batas KKM 67. Presentase siswa yang memperoleh nilai 
di atas KKM mencapai 92, 3 %. Atas dasar ketentuan tersebut dan melihat 
hasil yang diperoleh pada masing-masing siklus, maka pembelajaran yang 
menggunakan media gambar yang dilaksanakan pada siklus 3 dikatakan  
berhasil, sehingga tidak perlu dilanjutkan pada siklus berikutnya. Namun guru 
harus tetap melaksanakan bimbingan belajar untuk perbaikan prestasi belajar 
siswa yang mendapatkan di bawah rata-rata kelas dan melaksanakan 





Dalam pembahasan peneliti membagi menjadi dua, yaitu pembahasan 
secara kuantitatif berupa nilai sebelum penelitian, nilai siklus 1, nilai siklus 2, 
dan nilai siklus 3, serta pembahasan secara kualitatif yang berupa temuan pada 
waktu pelaksanaan penelitian. 
Pembahasan secara kuantitatif dengan cara membandingkan nilai yang 





Hasil belajar siswa kelas 1 sebelum dan sesudah penelitian. 
Tabel 10. Perbandingan Nilai pada Pembahasan Penelitian 
 
No Nilai Sebelum Tindakan Nilai Siklus 1 Nilai Siklus 2 Nilai Siklus 3 
1 70 70 80 90 
2 50 50 60 60 
3 60 60 60 70 
4 60 70 70 80 
5 60 70 80 90 
6 60 60 70 80 
7 70 70 80 90 
8 50 50 60 70 
9 60 60 70 80 
10 60 60 60 80 
11 50 60 60 70 
12 60 60 70 80 
13 60 70 70 80 
 Rata-rata =  59 Rata-rata = 62 Rata-rata = 68,5 Rata-rata = 78,5 
 
 
Berdasarkan hasil nilai membaca permulaan seperti tabel di atas, sesuai 
dengan nilai rata-ratanya dapat dijelaskan dengan diagram di bawah ini: 
 
Gambar 11. Grafik Perbandingan Nilai pada Pembahasan Penelitian dari 
Sebelum Tindakan Sampai Siklus 3 
59 
 
Pembahasan secara kualitatif 
 
1. pembelajaran bahasa Indonesia dengan materi membaca permulaan sudah 
bisa dikatakan berhasil. Hal tersebut terbukti nilai membaca permulaan 
siswa dari sebelum tindakan sampai pelaksanaan siklus 3 terus meningkat, 
dan nilai rata-rata kelas pun naik. Semula sebelum tindakan, nilai bahasa 
Indonesia dengan materi membaca permulaan rata-rata kelasnya hanya 59. 
Setelah diadakan tindakan , yaitu mengajar dengan menggunakan media 
gambar, pada siklus 1 nilai rata-ratanya naik menjadi 62. Pada siklus 1 ini 
masih terdapat 8 siswa yang nilainya belum mencapai KKM, maka peneliti 
melanjutkan penelitian siklus 2. Pada siklus 2 ini, nilai rata-rata kelas naik 
menjadi 68, 5. keadaan tersebut belum dikatakan berhasil, karena masih 
terdapat 5 siswa yang nilainya belum mencapai KKM. Tahap selanjutnya 
peneliti melakukan siklus yang ke 3. pada siklus 3 ini, peneliti bisa 
dikatakan berhasil. Penelitian ini dikatakan berhasil apabila sudah 
mencapai 90 % siswa yang berhasil. Pada siklus 3 ini, presentase siswa 
yang sudah berhasil pembelajaran membaca permulaannya adalah 
sebanyak 92, 3 % dengan nilai rata-rata 78, 5 %.  
2. Pada penelitian ini, masih terdapat  1 siswa yang nilainya belum mencapai 
KKM. Hal tersebut terjadi karena faktor dari siswa itu sendiri. Siswa 
tersebut memiliki sifat yang pemalas, kurang motivasi dari orang tua, di 
rumah tidak ada yang mau membimbing belajar, dan pada saat mengikuti 
pelajaran selalu bermain sendiri. Setiap kali dinasehati guru, siswa tersebut 
diam, namun tidak menghiraukan. Siswa tersebut tetap bermain tanpa 
merespon pelajaran, karena dengan alasan malas belajar. 
3. Mengajar dengan menggunakan media gambar ini mampu menumbuhkan 
siswa lebih mudah mengingat bentuk huruf, cara mengucapkan huruf, cara 
mengeja suku kata, dan cara membaca suatu kata, sehingga siswa menjadi 











Berdasarkan hasil penelitian ini, penggunaan media gambar dalam 
pembelajaran dapat mengatasi kesulitan belajar membaca permulaan pada siswa 
kelas I SD Negeri Karangwaru I dibandingkan dengan pembelajaran yang 
sebelum menggunakan media gambar. Hal ini dapat diketahui dari rata-rata 
prestasi belajar siswa yang relatif lebih tinggi bila proses pembelajarannya 
menggunakan media gambar dibandingkan dengan nilai rata-rata siswa yang 
pembelajarannya sebelum menggunakan media gambar. Nilai rata-rata siswa yang 
pembelajarannya menggunakan media gambar adalah 78, 5, sedangkan nilai rata-
rata siswa yang pembelajarannya sebelum menggunakan media gambar adalah 59. 
Dengan demikian berdasarkan penelitian tindakan kelas dengan 
menggunakan 3 siklus tersebut di atas, ternyata hipotesis yang dirumuskan telah 
terbukti  kebenarannya, artinya bahwa ternyata dengan menerapkan pembelajaran 
dengan menggunakan media gambar dapat mengatasi kesulitan belajar membaca 
permulaan siswa kelas I SD Negeri Karangwaru I kecamatan Plupuh kabupaten 
Sragen. Dapat disimpulkan bahwa pembelajaran bahasa Indonesia dengan 
menggunakan media gambar dapat mengatasi kesulitan belajar membaca 




Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian di atas, maka berikut ini 
dikemukakan implikasi hasil penelitian sebagai berikut : 
1. Implikasi teoretis 
Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media gambar 
dapat membantu mengatasi kesulitan belajar membaca permulaan siswa kelas 




pelajaran 2008 / 2009. Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan 
pertimbangan bagi guru SD dalam menangani anak berkesulitan belajar 
membaca permulaan. Penggunaaan media gambar dalam pembelajaran akan 
lebih menarik dan menyenangkan siswa. Bagi siswa yang berkesulitan belajar 
akan termotivasi untuk meningkatkan prestasi belajarnya.  
 
2. Implikasi praktis 
Penggunaan media gambar dapat mempermudah melafalkan atau 
menyebutkan sebuah kata dan memperluas pemikiran dalam membuat kata 
atau kalimat sederhana, serta berbicara atau bercerita dengan bantuan gambar. 
Media gambar juga untuk melengkapi referensi mengenai masalah pelayanan 





Sesuai dengan kesimpulan dan implikasi hasil penelitian di atas, maka 
dapat dapat disampaikan saran-saran sebagai berikut : 
1. Bagi sekolah 
  Oleh karena penggunaan media gambar dapat mengatasi kesuliltan belajar 
membaca permulaan siswa kelas I SD, maka seharusnya sekolah sebagai 
penentu kebijakan untuk menganjurkan para guru kelas rendah, khususnya 
guru kelas I menggunakan media gambar dalam proses pembelajaran 
membaca permulaan. Hal ini dimaksudkan agar prestasi belajar membaca 
permulaan siswa dapat maksimal, serta mengurangi jumlah siswa yang 
mengalami kesuliltan belajar membaca permulaan siswa. 
 
2. Bagi guru 
  Mengingat bahwa kelas rendah khususnya kelas I SD merupakan dasar 
penentu keberhasilan pembelajaran kelas-kelas di atasnya, maka proses 




berhitung. Untuk itu guru SD khususnya guru kelas I hendaknya lebih kreatif 
dalam memilih metode dan media dalam pembelajaran membaca permulaan. 
Salah satunya adalah dalam penggunaan media gambar. Pada proses 
pembelajaran dengan menggunakan media gambar memang agak menyita 
waktu, tenaga, maupun biaya. Namun bila dilaksanakan dengan baik, maka 
proses pembelajaran membaca permulaan akan berhasil dan mampu 
mengurangi tingkat siswa yang mengalami kesulitan belajar membaca 
permulaan. 
 
3. Bagi siswa 
  Bagi siswa yang mengalami kesulitan belajar membaca permulaan, 
hendaknya dalam belajarnya menggunakan alat bantu yang konkret, 
contohnya seperti macam-macam gambar, kartu huruf, kartu kata, dan kartu 
kalimat. Karena dengan alat bantu yang konkret, maka siswa akan lebih 
mudah dalam belajar membaca permulan karena tertarik oleh gambar-gambar 
yang dipelajari. 
 
4. Bagi peneliti lanjut 
  Bagi para peneliti yang akan datang supaya mengadakan penelitian lebih 
lanjut guna menentukan faktor-faktor yang turut mendukung peningkatan 
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Lampiran 1. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran pada Siklus 1 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
SIKLUS 1 
 
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 
Tema   : Rekreasi 
Kelas/ Semester : I (satu )/ 1 (satu ) 
Waktu   : 2 X 30 menit 
 
 
I. Standar Kompetensi 
3. Memahami teks pendek dengan membaca nyaring. 
 
II. Kompetensi Dasar 
3.1 Membaca nyaring suku kata dan kata dengan lafal yang tepat. 
 
III. Indikator 
3.1.1 Mampu mengucapkan huruf hidup/ vokal. 
3.1.2 Mampu mengucapkan konsonan. 
3.1.3 Mampu membaca suku kata dan kata dengan lafal yang tepat. 
 
IV. Tujuan Pembelajaran 
A. Siswa dapat mengucapkan huruf hidup/ vokal secara jelas dengan 
bantuan media gambar. 
B. Siswa dapat mengucapkan huruf konsonan secara benar dengan 
dibantu guru menggunakan media gambar.  
C. Siswa dapat mengenali dan membedakan bentuk- bentuk huruf setelah 
melihat media gambar. 
 




A. Membaca gambar 
B. Melengkapi huruf pada kata 
 
VI. Metode, Media, dan Sumber 
A. Metode 
1. Pemberian tugas 
2. Demonstrasi 
3. Tanya jawab 
B. Media 
1. Macam- macam gambar 
2. Kartu huruf 
C. Sumber 
1. Silabus KTSP kelas I. 
2. Tri Novia Nelitayanti. 2004. Terampil Berbahasa Indonesia ( hal 9 
). Bandung: Intermasa. 
3. Mashudi. 2004. Pandai Berbahasa Indonesia ( hal 19 ). Jakarta: 
Cipta Prima Budaya. 
4. Supriyanto. 2005. Cakap Berbahasa Indonesia ( hal 11 ). Jakarta: 
Widya Utama. 
5. Ani M. Setyani. 2004. Mari Bersatu Dengan Bahasa Indonesia ( 
hal 50 ). Jakarta: Inti Prima Aksara. 
6. Rusmiyati. 2006.  Bahasaku Bahasa Indonesia ( hal 13). Jakarta: 
Bumi Aksara. 
 
VII. Langkah- Langkah Pembelajaran 
A. Kegiatan Awal 
Appersepsi, misalnya guru bertanya tentang nama- nama hewan yang 
diketahui oleh siswa. 
 
 




1. Guru memperlihatkan gambar, dan siswa menyebut nama dari 
gambar yang ditunjukkan guru. 
2. Guru menunjukkan gambar yang dibawahnya terdapat nama, tetapi 
hurufnya belum lengkap ( 1 huruf ). 
3. Siswa melengkapi nama dari gambar tersebut dengan mengambil 
kartu huruf. 
4. Siswa mengucapkan huruf apa saja yang terangkai dalam nama 
gambar tersebur. 
5. Siswa belajar mengeja tulisan nama hewan melalui huruf yang 
terangkai tersebut. 
 
C. Kegiatan Akhir 
1. Guru menyampaikan kesimpulan dari pembelajaran. 
2. Guru mengnadakan post test. 





                  Tes proses 
B. Jenis Tes 
Lisan ( dalam proses ) 
C. Bentuk Tes 
      Mengucapkan huruf 
D. Alat Tes 
1. Lembar penilaian 



















 Jumlah skor maksimum 20 
 
2).  










 Jumlah skor maksimum 20 
 
3).  










 Jumlah skor maksimum 20 
 
4). 
No Aspek Deskriptor skor 
1 Lafal § Benar 
§ Kurang benar 




2 Suara § Nyaring 
§ Kurang nyaring 




  jumlah skor maksimum 40 
 




 Skor maksimum aspek membaca no. 2 = 20 
Skor maksimum aspek membaca no. 3 = 20 
Skor maksimum aspek membaca no. 4 = 40 









Karangwaru,   Maret 2009 
 
 





T.H. Wagiman, S. Pd 






Indah Setyaning Jati, A. Ma 















LEMBAR OBSERVASI KEGIATAN GURU DALAM PEMBELAJARAN 
SIKLUS 1 
No Aspek yang diamati Tidak Kurang Cukup Lebih dari cukup 
1 Memberikan informasi 
secara tepat 
  √  
2 Menggunakan berbagai 
sumber 
  √  
3 Menggunakan waktu secara 
tepat sesuai perencanaan 
 √   
4 Penuh perhatian terhadap 
siswa 
  √  
5 Memotivasi individu    √ 
6 Memotivasi belajar membaca 
siswa 
 √   
7 Menggunakan multi metode   √  
8 Melakukan penilaian proses   √  
9 Melakukan penilaian hasil 
belajar/tes formatif 
  √  






T.H. Wagiman, S. Pd 
         NIP 19520303 197501 1 002 
 




Umi Kustiyah, A. Ma 
           NIP 19640321 199203 2 003 
 
Lampiran 4. Lembar Observasi Siswa pada Siklus 1 
Lembar Observasi Perubahan Tingkat Kemampuan  Membaca Permulaan Kelas I 






Sebelum Pemberian Media 
Gambar 
Setelah Pemberian Media 
















a)   Rendah 
b) Sedang 


















4 Tingkat Keantusiasan 
a) Rendah 
b) Sedang 
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         NIP 19520303 197501 1 002 
 Guru Kelas 1, 
 
Umi Kustiyah, A. Ma 
           NIP 19640321 199203 2 003 
Lampiran 5. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran pada Siklus 2 
 






Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 
Tema   : Rekreasi 
Kelas/ Semester : I (satu )/ 1 (satu ) 
Waktu   : 2 X 30 menit 
 
I. Standar Kompetensi 
3. Memahami teks pendek dengan membaca nyaring. 
 
II. Kompetensi Dasar 
3.1 Membaca nyaring suku kata dan kata dengan lafal yang tepat. 
 
III. Indikator 
3.1.1 Mampu mengucapkan huruf hidup/ vokal. 
3.1.2 Mampu mengucapkan konsonan. 
3.1.3 Mampu membaca suku kata dan kata dengan lafal yang tepat. 
 
IV. Tujuan Pembelajaran 
A. Siswa dapat mengucapkan huruf hidup/ vokal secara jelas dengan 
bantuan media gambar 
B. Siswa dapat mengucapkan huruf konsonan secara benar dengan 
dibantu guru menggunakan media gambar. 
C. Siswa dapat membaca suku kata dan kata dengan lafal yang tepat. 
D. Siswa dapat mengenali dan membedakan bentuk- bentuk huruf setelah 
melihat media gambar. 
 
 
V. Materi Pembelajaran 
A. Membaca gambar 




C. Mengucap suku kata 
 
VI. Metode, Media,dan Sumber 
A. Metode 
1. Pemberian tugas 
2. Demonstrasi 
3. Tanya jawab 
B. Media 
1. Macam- macam gambar 
2. Kartu huruf 
3. Kartu suku kata 
C. Sumber 
1. Silabus KTSP kelas I. 
2. Tri Novia Nelitayanti. 2004. Terampil Berbahasa Indonesia ( hal 9 
). Bandung: Intermasa. 
3. Mashudi. 2004. Pandai Berbahasa Indonesia ( hal 19 ). Jakarta: 
Cipta Prima Budaya. 
4. Supriyanto. 2005. Cakap Berbahasa Indonesia ( hal 11 ). Jakarta: 
Widya Utama. 
5. Ani M. Setyani. 2004. Mari Bersatu Dengan Bahasa Indonesia ( 
hal 50 ). Jakarta: Inti Prima Aksara. 
6. Rusmiyati. 2006.  Bahasaku Bahasa Indonesia ( hal 13). Jakarta: 
Bumi Aksara. 
 
VII. Langkah- Langkah Pembelajaran 
A. Kegiatan Awal 
Appersepsi, misalnya guru bertanya tentang nama- nama hewan yang 
diketahui oleh siswa. 
B. Kegiatan Inti 
1. Guru memperlihatkan gambar, dan siswa menyebut nama dari 




2. Guru menunjukkan gambar kepada siswa. 
3. Siswa mengucapkan nama dari gambar tersebut dengan mengambil 
kartu huruf yang sesuai untuk nama dari gambar hewan tersebut. 
4. Siswa mengucapkan huruf apa saja yang terangkai dalam nama 
gambar tersebut, kemudian mengejanya, dan mengucap suku 
katanya. 
5. Siswa mengambil semua kartu suku kata yang bisa merangkai dari 
nama hewan yang gambarnya ditunjukkan oleh guru, kemudian 
menuliskannya di papan tulis. 
C. Kegiatan Akhir 
1. Guru menyampaikan kesimpulan dari pembelajaran. 
2. Guru mengnadakan post test. 






B. Jenis Tes 
Lisan ( dalam proses ) 
C. Bentuk Tes 
1. Mengucapkan huruf 
2. Mengeja suku kata 
D. Alat Tes 
1. Lembar penilaian 


















 Jumlah skor maksimum 20 
 
2).  










 Jumlah skor maksimum 20 
 
3).  










 Jumlah skor maksimum 20 
 
4). 
No Aspek Deskriptor skor 
1 Lafal § Benar 
§ Kurang benar 




2 Suara § Nyaring 
§ Kurang nyaring 




  jumlah skor maksimum 40 
Skor maksimum aspek membaca no. 1 = 20 
 Skor maksimum aspek membaca no. 2 = 20 




Skor maksimum aspek membaca no. 4 = 40 











Karangwaru,   April 2009 
     
 





T.H. Wagiman, S. Pd 





Indah Setyaning Jati, A. Ma 















LEMBAR OBSERVASI KEGIATAN GURU DALAM PEMBELAJARAN 
SIKLUS 2 
 
No Aspek yang diamati Tidak Kurang Cukup Lebih dari cukup 
1 Memberikan informasi 
secara tepat 
  √  
2 Menggunakan berbagai 
sumber 
  √  
3 Menggunakan waktu secara 
tepat sesuai perencanaan 
 √   
4 Penuh perhatian terhadap 
siswa 
  √  
5 Memotivasi individu    √ 
6 Memotivasi belajar membaca 
siswa 
  √  
7 Menggunakan multi metode   √  
8 Melakukan penilaian proses   √  
9 Melakukan penilaian hasil 
belajar/tes formatif 
  √  






T.H. Wagiman, S. Pd 
         NIP 19520303 197501 1 002 
  




Umi Kustiyah, A. Ma 
           NIP 19640321 199203 2 003 
 
 




Lembar Observasi Perubahan Tingkat Kemampuan  Membaca Permulaan Kelas I 
SD Negeri Karangwaru I Kecamatan Plupuh Kabupaten Sragen pada Siklus 2 
 
No Indikator 
Pemberian Media Gambar 
pada siklus 1 
Pemberian Media Gambar 
pada siklus 2 
Ket 
1 Keaktifan 
a ) Rendah 
b ) Sedang 











a ) Rendah 
b ) Sedang 








3 Tingkat Ketertarikan 
a ) Rendah 
b ) Sedang 









4 Tingkat Keantusiasan 
a ) Rendah 
b ) Sedang 








5 Keaktifan membaca permulaan 
a ) Rendah 
b ) Sedang 










6 Kemampuan membedakan 
huruf 
a ) Rendah 
b ) Sedang 










7 Kemampuan membaca 
permulaan 
a ) Rendah 
b ) Sedang 











T.H. Wagiman, S. Pd 
           NIP 19520303 197501 1 002 
 Guru Kelas 1, 
 
Umi Kustiyah, A. Ma 
           NIP 19640321 199203 2 003 





RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
SIKLUS 3 
 
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 
Tema   : Rekreasi 
Kelas/ Semester : I (satu )/ 1 (satu ) 
Waktu   : 2 X 30 menit 
 
 
I. Standar Kompetensi 
3. Memahami teks pendek dengan membaca nyaring. 
 
II. Kompetensi Dasar 
3.1 Membaca nyaring suku kata dan kata dengan lafal yang tepat. 
 
III. Indikator 
3.1.1 Mampu mengucapkan huruf hidup/ vokal. 
3.1.2 Mampu mengucapkan konsonan. 
3.1.3 Mampu membaca suku kata dan kata dengan lafal yang tepat. 
 
IV. Tujuan Pembelajaran 
A. Siswa dapat mengucapkan huruf hidup/ vokal secara jelas dengan 
bantuan media gambar 
B. Siswa dapat mengucapkan huruf konsonan secara benar dengan 
dibantu guru menggunakan media gambar. 
C. Siswa dapat membaca suku kata dan kata dengan lafal yang tepat 
D. Siswa dapat mengenali dan membedakan bentuk- bentuk huruf setelah 
melihat media gambar. 
 




A. Membaca gambar 
B. Melengkapi huruf pada kata 
C. Mengucap suatu kata 
 
VI. Metode, Media,dan Sumber 
A. Metode 
1. Pemberian tugas 
2. Demonstrasi 
3. Tanya jawab 
B. Media 
1. Macam- macam gambar 
2. Kartu huruf 
3. Kartu kata 
C. Sumber 
1. Silabus KTSP kelas I. 
2. Tri Novia Nelitayanti. 2004. Terampil Berbahasa Indonesia ( hal 9 
). Bandung: Intermasa. 
3. Mashudi. 2004. Pandai Berbahasa Indonesia ( hal 19 ). Jakarta: 
Cipta Prima Budaya. 
4. Supriyanto. 2005. Cakap Berbahasa Indonesia ( hal 11 ). Jakarta: 
Widya Utama. 
5. Ani M. Setyani. 2004. Mari Bersatu Dengan Bahasa Indonesia ( 
hal 50 ). Jakarta: Inti Prima Aksara. 
6. Rusmiyati. 2006.  Bahasaku Bahasa Indonesia ( hal 13). Jakarta: 
Bumi Aksara. 
 
VII. Langkah- Langkah Pembelajaran 
A. Kegiatan Awal 
Appersepsi, misalnya guru bertanya tentang nama- nama hewan yang 
diketahui oleh siswa. 




1. Guru memperlihatkan gambar, dan siswa menyebut nama dari 
gambar yang ditunjukkan guru. 
2. Guru menunjukkan gambar yang tanpa namanya. 
3. Siswa mengucapkan nama dari gambar tersebut dengan mengambil 
kartu kata. 
4. Siswa mengucapkan huruf apa saja yang terangkai dalam nama 
gambar tersebut. 
5. Siswa mengambil kartu kata yang sesuai dengan nama gambar 
tersebut.  
 
C. Kegiatan Akhir 
1. Guru menyampaikan kesimpulan dari pembelajaran. 
2. Guru mengnadakan post test. 
3. Guru memberikan tindak lanjut dengan memberikan pekerjaan 
rumah. 
 
VIII.  Evaluasi 
A. Prosedur 
Tes proses 
C. Jenis Tes 
Lisan ( dalam proses ) 
C. Bentuk Tes 
1. mengeja suku kata 
2. mengucapkan suatu kata  
D. Alat Tes 
1. Lembar penilaian 



















 Jumlah skor maksimum 20 
 
2).  










 Jumlah skor maksimum 20 
 
3).  










 Jumlah skor maksimum 20 
 
4). 
No Aspek Deskriptor skor 
1 Lafal § Benar 
§ Kurang benar 




2 Suara § Nyaring 
§ Kurang nyaring 









Skor maksimum aspek membaca no. 1 = 20 
 Skor maksimum aspek membaca no. 2 = 20 
Skor maksimum aspek membaca no. 3 = 20 
Skor maksimum aspek membaca no. 4 = 40 












Karangwaru,   April 2009 
          
 





T.H. Wagiman, S. Pd 






Indah Setyaning Jati, A. Ma 
 NIM X7107509 
 
 
     





LEMBAR OBSERVASI KEGIATAN GURU DALAM PEMBELAJARAN 
SIKLUS 3 
 
No Aspek yang diamati Tidak Kurang Cukup Lebih dari cukup 
1 Memberikan informasi 
secara tepat 
  √  
2 Menggunakan berbagai 
sumber 
  √  
3 Menggunakan waktu secara 
tepat sesuai perencanaan 
 √   
4 Penuh perhatian terhadap 
siswa 
   √ 
5 Memotivasi individu    √ 
6 Memotivasi belajar membaca 
siswa 
   √ 
7 Menggunakan multi metode   √  
8 Melakukan penilaian proses   √  
9 Melakukan penilaian hasil 
belajar/tes formatif 
  √  






T.H. Wagiman, S. Pd 
         NIP 19520303 197501 1 002 




Umi Kustiyah, A. Ma 
           NIP 19640321 199203 2 003 
 




Lembar Observasi Perubahan Tingkat Kemampuan  Membaca Permulaan Kelas I 




Pemberian Media Gambar 
pada Siklus 2 
Pemberian Media Gambar 
















d)   Rendah 
e) Sedang 





















4 Tingkat Keantusiasan 
d) Rendah 
e) Sedang 
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REKAPITULASI NILAI SEBELUM DAN SETELAH DIADAKAN SIKLUS 
1, 2, 3. 
 
 
No  Nilai Sebelum Siklus Nilai Siklus 1 Nilai Siklus 2 Nilai Siklus 3 
1 70 70 80 90 
2 50 50 60 60 
3 60 60 60 70 
4 60 70 70 80 
5 60 70 80 90 
6 60 60 70 80 
7 70 70 80 90 
8 50 50 60 70 
9 60 60 70 80 
10 60 60 60 80 
11 50 60 60 70 
12 60 60 70 80 
13 60 70 70 80 
































































































Foto 9 Peneliti Menunjukkan Media Gambar dan Siswa Berebut 
Menunjukkan Kartu Kata yang Tepat 
 
 
 
 
 
